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aalam rangka meningkatkan daya saing regional dan melaksanakanfnstruksi mresiden komor 9 Tahun 2MNS tentang oevitalisasi pekolahMenengah hejuruanI airektorat genderal duru dan Tenaga hependidikanIhementerian mendidikan dan hebudayaan berupaya meningkatkan jumlahdan kompetensi guru pMh. aitjen dTh telah melakukan analisis kebutuhanguru produktif pMh. palah satu upaya pemerintahI untuk memenuhikebutuhan guru produktif di pMh adalah dengan memberikan pembekalanpengetahuan dan keterampilan kompetensi keahlian baru. menambahanpembekalan pengetahuan dan keterampilan produktif baru yang dibutuhkanpMh diberikan kepada guruJguru normatifI adaptifI dan produktif dengantingkat kejenuhan sangat tinggi melalui mrogram pertifikasi heahlian danpertifikasi mendidik bagi duru pMhLpMA Eheahlian dandaF.mrogram pertifikasi heahlian dan pertifikasi mendidik bagi durupMhLpMA Eheahlian dandaF merupakan program prioritas airektoratgenderal duru dan Tenaga hependidikan Eaitjen dThF yang bertujuan untukmengatasi kekurangan guru produktif di pMh. duru adaptifI normatifI danproduktif di pMA dan pMh yang kelebihan guru diberikan tambahanpengetahuan dan keterampilan kompetensi keahlian baru melaluipendidikan dan pelatihan di mmmmTh dan immmTh hmTh terkaitI sesuaibidang tugasnya.Modul ini disusun sebagai salah satu referensi yang digunakan dalampenyelenggaraan pelatihan bagi calon peserta program sertifikasi keahliandan sertifikasi pendidik pada rnit melaksana Teknis yang melaksanakanprogram ini. kara sumberI instrukturI dan semua pihak yang terkait dalampelaksanaan pembelajaran pada pelatihan program sertifikasi keahlian dansertifikasi pendidik diharapkan mampu melaksanakan tugas dan perannyadengan baikI dan memanfaatkan modul ini selama proses pelatihan.
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Nf mbkaAerirAk
A. iatar Belakangpalah satu dampak dalam peningkatan ekspor komoditi pertanianadalah kebutuhan bibit yang semakin meningkat. Bibit dari suatu varietasunggul yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatasI sedangkan bibit tanamanyang dibutuhkan jumlahnya sangat banyak. menyediaan bibit yangberkualitas baik merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilandalam pengembangan pertanian di masa mendatang. palah satu teknologiharapan yang banyak dibicarakan dan telah terbukti memberikankeberhasilan adalah melalui teknik kultur jaringan. Teknik kultur jaringandapat menghasilkan tanaman yang serupa dengan induknya atau tanamanyang mempunyai sifat baru dari tanman induknya. eal ini tergantung daritujuan dan teknik yang dilakukan.Tanaman yang pertama berhasil diperbanyak secara besarJbesaranmelalui kultur jaringan adalah tanaman anggrekI menyusul berbagaitanaman hiasI sayuranI buahJbuahanI pangan dan tanaman hortikulturalainnya. pelain itu juga saat ini telah dikembangkan tanaman perkebunan dantanaman kehutanan melalui teknik kultur jaringan. Terutama untuk tanamanyang secara ekonomi menguntungkan untuk diperbanyak melalui kulturjaringanI sudah banyak dilakukan secara industrial. kamun ada beberapatanaman yang tidak menguntungkan bila dikembangkan dengan kulturjaringanI misalnya W kecepatan multiplikasinya terlalu rendahI terlalu banyaklangkah untuk mencapai tanaman sempurna atau terlalu tinggi tingkatpenyimpangan genetik.lleh karena itu teknik kultur jaringan pada tanaman pangan danhortikultura sangat penting untuk dilakukan terutama pada tanamanJtanaman yang W NF. persentase perkecambahan bijinya rendah; 2F. tanamanhibrida yang berasal dari tetua yang tidak menunjukkan male sterility; PF.
2tanaman hibrida yang mempunyai keunikan di salah satu organnya Ebentukatau warna bungaI buahI daunI batang dan lainJlainF; 4F. perbanyakan pohonJpohon elite danLatau pohon untuk bahan batang bawahF; serta RF. tanamanyang selalu diperbanyak secara vegetatifI antara lain W kentangI pisangIstrawberryI nenasI dan lainJlain.
B. TujuanTujuan akhir setelah mengkaji materi dan melakukan aktivitaspembelajaran pada modul diklat ini adalah peserta diklat mempunyaikemampuan untuk WN. Melakukan persiapan kultur jaringan tanaman pangan dan hortikulturadengan disiplin dan tanggung jawab sesuai kriteriameserta diklat untuk mempunyai kemampuan ini harus dapat Wa. Melakukan pengelolaan tanaman induk pada tanaman pangan danhortikultura sesuai kriteriab. Melakukan penyiapan media kultur jaringan tanaman pangan danhortikultura sesuai kriteria2. Melakukan pelaksanaan kultur jaringan tanaman pangan danhortikultura dengan disiplin dan tanggung jawab sesuai kriteriameserta diklat untuk mempunyai kemampuan ini harus dapat Wa. Melakukan inisiasi bahan tanamLeksplan kultur jaringan tanamanpangan dan hortikultura sesuai kriteriab. Melakukan penanaman inokulum kultur jaringan tanaman pangandan hortikultura sesuai kriteriaP. Melakukan pasca kultur jaringan tanaman pangan dan hortikulturadengan disiplin dan tanggung jawab sesuai kriteriameserta diklat untuk mempunyai kemampuan ini harus dapat Wa. Melakukan aklimatisasi plantlet hasil kultur jaringan tanamanpangan dan hortikultura sesuai kriteria
Pb. Melakukan pembesaran bibit hasil kultur jaringan tanamanpangan dan hortikultura sesuai kriteria
C. meta hompetensi
helompok hompetensi Aheselamatan dan hesehatan herjaImelestarian iingkungan eidup danmembiakan Tanamanhelompok hompetensi BAlat dan Mesin Agribisnismerbenihan dan hultur garinganhelompok hompetensi CTeknik mroduksi Tanamanhelompok hompetensi amroduksi Benih Tanaman
helompok hompetensi bmengolahanI mengemasan danmenyimpanan Benih Tanamanmaket heahlianAgribisnis merbenihan dan hultur garinganTanaman helompok hompetensi cmengujian Mutu Benih Tanaman
helompok hompetensi d
hultur garingan Tanaman
mangan dan eortikulturahelompok hompetensi ehultur garingan Tanamanmerkebunanhelompok hompetensi fmengelolaan Agribisnis merbenihandan hultur garinganhelompok hompetensi gaesain iaboratorium mengujianMutu Benih dan hultur garingan
4a. ouang iingkupModul diklat ini membahas tentang pengelolaan tanaman induk padatanaman pangan dan hortikulturaI penyiapan media kultur jaringan tanamanpangan dan hortikulturaI inisiasi bahan tanamLeksplan kultur jaringantanaman pangan dan hortikulturaI penanaman inokulum kultur jaringantanaman pangan dan hortikulturaI aklimatisasi plantlet hasil kultur jaringantanaman pangan dan hortikulturaI dan pembesaran bibit hasil kultur jaringantanaman pangan dan hortikultura. pelain mempelajari teoriI peserta diklatdiberikan berbagai kegiatan praktek yang berkaitan dengan pokok bahasandi atas. petiap pokok bahasan dalam modul diklat ini diikuti dengan lembaraktifitas  pembelajaranI lembar latihan soal serta lembar umpan balik dantindak lanjut untuk lebih menunjang penguasan aspek pengetahuan danketerampilan peserta diklat.
b. Cara menggunaan ModulModul diklat ini membekali peserta diklat dalam memperolehpengetahuan dan keterampilan untuk melakukan kegiatan hultur garinganTanaman mangan dan eortikultura. eal ini diperlukan oleh para pesertadiklat sebagai duru mroduktif di pMh mertanian pada paket keahlianAgribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman.menjelasan bagi peserta diklat tentang tata cara belajar dengan moduldiklat ini antara lain WN. iangkahJlangkah belajar yang ditempuh. meserta diklat mendapatpenjelasan tentang deskripsi materiI indikator pencapaian kompetensidan aktifitas pembelajaran diklat yang akan dilaksanakan.2. menguasaan konsep. meserta secara berkelompok melakukan diskusiuntuk menyamakan persepsi terhadap konsep dasar yang dipelajaridipandu oleh fasilitator.
RP. mengenalan fakta. hegiatan ini untuk mengetahui bagaimana konsepkompetensi dasar yang sedang dipelajari dilaksanakan olehmasyarakat.4. oefleksi. meserta membuat refleksi apa yang akan dilaksanakanterhadap kompetensi dasar atau kompetensi yang sedang dipelajari.R. Menyusun analisis dan síntesis. Analisis dilakukan terhadap tingkatkesesuaian daya dukung yang ada untuk melaksanakan hasil refleksi.píntesis dilakukan untuk melakukan rekonstruksi atau modifikasi hasilrefleksi dengan memperhatikan potensi dan daya dukung yang tersediaagar kompetensi dapat tercapai.S. Mengimplementasikan. hegiatan ini merupakan implementasi konsepdasar dalam kegiatan produksi.T. pertifikasi. meserta diklat setelah menyelesaikan satu kompetensi dasarakan dilakukan sertifikasi kompetensi. pertifikasi dilakukan oleheksternal dan menggunakan portfolio hasil belajar.8. casilitator dalam proses diklat berfungsi memfasilitasi kegiatan belajarperserta diklat dan kegiatan ini berfokus pada aktifitas peserta diklat.9. pemua aktifitas diklat hasilnya dikelola dalam bentuk portfolio sebagaibukti penguasaan kompetensi.
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A. Tujuan
Tujuan pembelajaran W setelah mengkaji materi dan melakukan aktivitaspembelajaran peserta diklat mampu melakukan persiapan kultur jaringantanaman pangan dan hortikultura dengan disiplin dan tanggung jawabsesuai kriteria
B. fndikator mencapaian hompetensi
fndikator keberhasilan W setelah mengkaji materi dan melakukan aktivitaspembelajaran peserta diklat diharapkan mampu WN. Melakukan pengelolaan tanaman induk pada tanaman pangan danhortikultura sesuai kriteria2. Melakukan penyiapan media kultur jaringan tanaman pangan danhortikultura sesuai kriteria
C. rraian Materi
N. mengelolaan Tanaman fnduk pada Tanaman mangan dan
eortikultura
a. honsep hultur garingan TanamanTeknik kultur jaringan adalah suatu metode untuk mengisolasi bagiantanaman seperti selI sekelompok selI jaringan atau organI sertamembudidayakannya dalam lingkungan yang terkendali Esecara in vitroF danaseptikI sehingga bagian tanaman tersebut dapat beregenerasi menjaditanaman lengkap kembali. mrinsip utama dari teknik kultur jaringan adalahperbayakan tanaman dengan menggunakan bagian vegetatif tanamanmenggunakan media buatan yang dilakukan di tempat steril. menggunaan
Tkultur jaringan untuk pembiakan klonal didasarkan pada anggapan bahwajaringan secara genetik tetap stabil jika dipisahkan dari tumbuhan induk danditempatkan dalam kultur. eal ini berlaku jika tumbuhan dibiakkan dengantunas ketiak atau tunas liar yang secara langsung dipisahkan dari tanaman.iandasan teknik kultur jaringan tanaman didasarkan atas tigakemampuan dasar dari tanamanI yaitu W
 TotipotensiTotipotensi adalah potensi atau kemampuan dari sebuah sel untuktumbuh dan berkembang menjadi tanaman secara utuh jika distimulasidengar benar dan sesuai. fmplikasi dari totipotensi adalah bahwasemua informasi tentang pertumbuhan dan perkembangan suatuorganisme terdapat di dalam sel. talaupun secara teoritis seluruh selbersifat totipotensiI tetapi yang mengekspresikan keberhasilan terbaikadalah sel yang meristematik.
 oediferensiasioediferensiasi adalah kemampuan selJsel masak EmatureF kembalimenjadi ke kondisi meristematik dan berkembang dari satu titikpertumbuhan baru yang diikuti oleh rediferensiasi yang mampumelakukan reorganisasi membetuk organ tanaman yang baru.
 hompetensihompetensi menggambarkan potensi endogen dari sel atau jaringanuntuk tumbuh dan berkembang dalam satu jalur tertentu. Contohnyakompetensi sel kalus embriogenik adalah kemampuan untukberkembang menjadi embrio fungsional penuh. pebaliknya adalah selkalus yang nonJkompeten secara morfogenetik tidak mempunyaikemampuan untuk berkembang menjadi embrio funsional penuh.merbanyakan bibit dengan menggunakan teknik kultur jaringan seringkali disebut mikropropagasi. Mikropropagasi diartikan sebagai perbanyakantanaman dengan genotipe unggul menggunakan teknik kultur jaringanI tetapiteknik yang sering digunakan untuk produksi bibit tanaman ada tigaI yaitu W
8Teknik kultur tunasTeknik kultur tunas yaitu perbanyakan tanaman dengan caramerangsang pertumbuhan EproliferasiF tunas aksiler atau lateral yangsudah ada pada eksplan. Teknik kultur tunas umumnya ada 4 tahapyaitu tahap inisiasi tunasI tahap multiplikasi tunasI tahap induksiperakaran dan aklimatisasi.  hultur tunas sering digunakan untukproduksi bibit secara komersialI karena lebih mudah dilakukan padabanyak jenis tanaman dan lebih menjamin kestabilan genetik pada bibittanaman yang dihasilkan dibandingkan dengan teknik organogenesisataupun embriogenesis somatik. Teknik kultur tunas untuk produksibibit secara komersial dilakukan melalui dua caraI yaitu W
 mroliferasi tunasmrinsip proliferasi tunas adalah dengan meningkatkan jumlahpertumbuhan EproliferasiF tunas aksiler dan pada satu buahnodus dirangsang untuk tumbuh banyak tunas aksilerLlateral.
dambar N. aiagram Alur mroses mroduksi Bibit Tanaman MenggunakanTeknik hultur Tunas dengan Cara mroliferasi Tunas AksilerEpulistiani dan Ahmad vaniI 2MN2F
9Teknik proliferasi tunas dapat dilakukan dengan cara W NF.mematikan dominansi apikal dengan cara memotongLmematikantunas pucuk  serta menginduksi pertumbuhan tunas lateraldengan menggunakan zat pengatur tumbuh sitokinin pada mediakultur dan 2F. meletakkan eksplan dalam media secara horizontal.Contohnya pada mikropropagasi tanaman pisangI eksplan bonggolpisang dibelah dua secara vertikalI kemudian belahan bonggoltersebut ditanam secara horizontal untuk merangsangpertumbuhan tunasJtunas lateral.
 hultur nodus
dambar 2. aiagram Alur mroses mroduksi Bibit Tanaman MenggunakanTeknik hultur Tunas dengan hultur kodus Epulistiani danAhmad vaniI 2MN2Fmrinsip kultur nodus adalah dengan menumbuhkan tinggi tunashingga RJNM cm tanpa cabangI mempunyai 4JR nodus tunasIkemudian batang tunas tersebut dipotongJpotongI dengan satu
NM
buah nodus Ecalon tunasF pada setiap potongan batang tersebut.hultur nodus sangat penting untuk tanaman dengan tunas yangtumbuh tinggi dan sulit diinduksi tunas lateralnya denganmenggunakan sitokininI seperti pada mikropropagasi tanamankentang.Teknik organogenesisTeknik organogenesis yaitu pembentukan tunas atau akar adventif baikinisiasi langsung dari eksplan maupun inisiasi dari jaringan kalus.Tunas ini tumbuh pada bagian tanaman yang tidak umumI sepertibagian daunI bagian batang antara nodusI kotiledon atau akar. Tunasadventif dapat langsung terbentuk dari jaringan eksplanI misalnyatunas tumbuh langsung dari bagian daun. eal ini disebut teknikorganogenesis langsung.
dambar P. aiagram Alur mroses mroduksi Bibit Tanaman MenggunakanTeknik lrganogenesis iangsung Epulistiani dan Ahmad vaniI2MN2FAda pula tunas adventif tumbuh secara tidak langsung dari eksplanIdimana eksplan membentuk kalus terlebih dahulu kemudian dari kalus
NN
tersebut baru tumbuh tunas adventif. eal tersebut disebut teknikorganogenesis tidak langsung seperti pada dambar 4.
dambar 4. aiagram Alur mroses mroduksi Bibit Tanaman MenggunakanTeknik lrganogenesis Tidak iangsung Epulistiani dan AhmadvaniI 2MN2FTeknik somatik embryogenesisTeknik somatik embryogenesis yaitu pembentukan embrio dari selJselsomatik baik inisiasi langsung dari organ maupun inisiasi dari jaringankalus. pelJsel somatik pada teknik mikropropagasi ini akan berkembangmelalui pembelahan sel dan membentuk embrio yang sama denganembrio zigotikI yaitu mempunyai struktur bipolar yang terdiri darijaringan meristem tunas dan meristem akar. bmbrio somatik ini dapattumbuh secara langsung dari bagian eksplan atau secara tidak langsungyaitu melalui fase pembentukan kalus kemudian baru terbentukembryo somatik pada kalus tersebut. bksplan untuk teknikembriogenesis langsung adalah embrio zigotik yang belum matangkarena jaringgannya bersifat embriogenik sehingga hanya memerlukansedikit perlakuan ZmT untuk merubahnya menjadi emrio somatik.
N2
dambar R. aiagram Alur mroses mroduksi Bibit Tanaman MenggunakanTeknik pomatik bmbryogenesis iangsung Epulistiani danAhmad vaniI 2MN2F
dambar S. aiagram Alur mroses mroduksi Bibit Tanaman MenggunakanTeknik pomatik bmbryogenesis Tidak iangsung Epulistiani danAhmad vaniI 2MN2F
NP
Beberapa kelebihan dapat diambil dari aplikasi teknik kultur jaringansebagai produksi bibit tanamanI di antaranya W
 dapat dilakukan dengan cepat dan dalam skala banyak dengan faktorperbanyakan yang sangat tinggi terutama pada tanaman herba
 dapat dihasilkan bibit setiap waktu tanpa harus menunggu musimberbuah
 dapat dihasilkan bibit yang sama dengan induknya sehingga tingkatkeseragaman pertumbuhan bibit di lapangan sangat tinggi
 dapat dihasilkan bibit yang bebas penyakit sehingga memudahkanapabila dilakukan pertukaran antar negara
 bahan tanaman yang diperlukan dari pohon induk jauh lebih sedikitdibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional
 tempat yang digunakan untuk produksi bibit relatif lebih kecil untukmenghasilkan bibit dalam jumlah yang banyak
 apabila eksplan Ebahan tanaman yang ditanam secara kultur jaringanFsudah berhasil dibiakkan dalam botol maka untuk selanjutnya bibitdapat diproduksi secara besarJbesarankamun ada beberapa kendala aplikasi teknik kultur jaringan sebagaiproduksi bibit tanamanI antara lain W
 adanya mutasi pada bibit yang dihasilkan sehingga tidak sama denganpohon induknya yang dapat disebabkan metode perbanyakanI jenis dankonsentrasi zat pengatur tumbuh yang digunakanI penggunaankumpulan sel somatik yang memang berbeda secara genetis padatanaman induknyaI frekuensi pemindahan biakan pada media baruI dantipe jaringan yang digunakan
 keberhasilan induksi perakaran dari tunas yang telah dibentuk secarain vitro umumnya sedikit terutama pada tanaman tahunan atauberkayu
 aklimatisasi atau adaptasi tanaman hasil kultur jaringan padalingkungan yang baru di luar botol kultur sering mengalami kegagalan
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 kapasitas regenerasi plantlet akan turun turun terutama apabila seringdilakukan sub kultur
 proses sterilisasi bahan tanaman dan kontaminasi pada biakan karenalingkungan yang kurang memadai
 diperlukan tenaga kerja yang intensifI terdidik serta mempunyaiketerampilan khusus
 membutuhkan biaya operasional dan fasilitas produksi yang mahalsehingga membuat harga bibit tanaman hasil kultur jaringan lebihmahal
b. menanaman dan memeliharaan fnduk pada Tanaman mangan dan
eortikulturaTanaman induk adalah tanaman pilihan yang digunakan sebagaisumber bahan tanamLeksplan baik itu tanaman kecil ataupun tanaman besaryang sudah produktif yang berasal dari biji atau hasil perbanyakan vegetatif.Tanaman induk yang digunakan sebagai sumber bahan tanamLeksplan untukproduksi bibit secara kultur jaringan harus memenuhi persyaratanI yaitu W
 memiliki sifat unggul dalam produktifitas dan ketahanan terhadapserangan organisme penggangu tanaman
 nama varietas tanaman induk dan asalJusulnya Enama pemilikI tempatasalF harus jelasI sehingga memudahkan pelacakannya
 tanaman induk memiliki nilai ekonomis agar biaya investasi alat danbiaya produksi bibit secara kultur jaringan yang cukup tinggi dapatcepat tercapai
 ditanam di tempat yang terpisah dari tanaman lain yang dapat menjadisumber penularan penyakit atau penyerbukan silangI terutama untuktanaman induk yang dapat diperbanyak secara generatif.Tanaman induk ditanam dan dipelihara di kebun induk yang yangterdiri dari beberapa varietas tanaman unggul untuk sumber penghasilbahan tanamLeksplan untuk perbanyakan dalam jumlah besar. Tanaman
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induk yang ditanam umumnya adalah tanaman hasil perbanyakan vegetatifEokulasiI sambungI susuanI cangkokI setek dan anakanF dan memenuhipersyaratan sebagai tanaman induk. iokasi pohon induk sebaiknya tidakjauh dengan lokasi perbanyakan tanaman untuk memudahkan pelaksanaanperbanyakan bibit secara kultur jaringan.mrinsip dasar penanaman tanaman induk adalah untuk memperolehbahan tanam dari bagian tanaman dengan jaringan muda yang sedang aktiftumbuh sehingga diperlukan tahap pemudaan bahan tanamLeksplan. eal inidikarenakan jaringan tanaman yang masih muda mempunyai dayaregenerasi yang lebih tinggi. aaya regenerasi yang tinggi disebabkan oleh selJselnya yang masih aktif membelah diri dan relatif lebih bersih ataumengandung sedikit mikroorganisme kontaminan sehingga memudahkandalam tahap sterilisasi.palah satu contoh tanaman hortikultura yang perlu dilakukanpemudaan sumber bahan tanam adalah pada tanaman induk pisang.Tanaman induk pisang yang dipilih sebagai pohon induk bisa berupa rumpundewasa yang sudah berbuah dan menghasilkan anakan atau tanaman hasilkultur jaringan yang bonggolnya sudah berdiameter minimal NR cm danharus sehat dan bebas dari hama dan penyakit. rkuran tunas pisang yangakan dijadikan bahan tanam sangat menentukan keberhasilan. lleh karenaituI sebaiknya sebaiknya kultur jaringan tanaman pisang dimulai denganbahan tanam yang muda dengan ukuran yang lebih kecil. Cara pemudaanbahan tanam pada induk tanaman pisang dapat dilakukan sebagai berikut W
N. Bonggol anakan pisang dewasa diambildari tanaman induk dengan ukurandiameter bonggol antara NRJ2R cm
NS
Tanaman induk pisang selama proses pemudaan bahan tanamLeksplanperlu dilakukan pemeliharaan antara lain W
 bonggol pisang disemprot dengan fungisida dan bakterisida sebanyak 2kali seminggu untuk menghindari pembusukan bonggol terlalu cepat
 pemupukan menggunakan pupuk rrea diberikan untuk mempercepatpertumbuhan tunas baru pada bonggol pisang
 bonggol indukan pisang akan menghasilkan anakan baru selama 2bulan dan setelah itu bonggol akan busuk sehingga harus dibuatbonggol indukan yang baru
2. melepah batang pisang dikupas hinggamencapai pelepah yang paling dalam lalupucuk tunas bagian dalam dibuangmemakai pisau
P. Bonggol anakan pisang ditanam di mediatanah dalam polibag besarI tetapi bagianbekas pucuk tunas muncul di permukaantanah
4. AnakanJanakan baru yang muncul padabonggol pisang digunakan untuk bahantanam perbanyakan secara kulturjaringan
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2. menyiapan Media hultur garingan Tanaman mangan dan
eortikultura
a. homponen dan Berbagai genis Media hulturMedia tanam kultur jaringan merupakan media yang diperlukan agarsel atau jaringan tanaman yang diisolasi dapat tumbuh dan berkembangmenjadi tanaman yang lengkap. Media tersebut mempunyai komposisinutrien yang dapat mendukung pertumbuhan eksplan  sesuai dengan yangdiinginkan. hebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan bahan tanamLeksplanyang optimal sangat bervariasi antar jenis tanamanI bahkan di antara bagiantanaman yang berbeda.homposisi media tanam kultur jaringan terdiri dari sejumlah unsuryang diperlukan untuk pertumbuhan bahan tanamLeksplan dalamlingkungan buatanI dengan pengelompokan sebagai berikut WNF rnsur hara makro dan mikrohebutuhan garam anorganik untuk tanaman yang dikulturkan secara invitro pada dasarnya sama dengan kebutuhan garam anorganik tanamanyang tumbuh normal di lingkungan alaminya. daram anorganik yangdibutuhkan tanaman dalam jumlah takaran banyak dikenal denganunsur hara makroI meliputi W unsur kI mI hI CaI MgI dan p. daramanorganik yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah kecil dikenaldengan unsur hara mikroI meliputi W unsur ceI CuI MnI ZnI BI Mo dan Co.2F sitamin dan bahan organik lainhultur tanaman secara in vitro memerlukan penambahan vitamin yangberfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan sel tanaman. sitamin yangsering digunakan dari kelompok vitamin BI yaitu thiaminJeCl EsitaminBNFI piridoksinJeCl Esitamin BSFI asam nikotinatI riboflavin EsitaminB2F. Asam amino dan bahan organik yang sering digunakan adalahglutaminI asam aspartatI argininI mio inositolI adenin sulfatI caseinhydrolisatI glisinI dan lainJlain. MioJinositol atau disebut juga mesoJ
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inositol sering digunakan sebagai salah satu komponen media yangpentingI karena terbukti merangsang pertumbuhan jaringan yangdikulturkan.PF dula.dula digunakan sebagai sumber energi dan karbon dalam media kulturIkarena pada umumnya tanaman yang dikulturkan secara in vitro tidakmelakukan fotosintesis yang sempurnaI sehingga memerlukankarbohidrat yang sudah jadi. dula yang paling sering digunakan berupasukrosaI sepertiI gula pasir yang digunakan sehariJhari dapat dipakaikarena mengandung 99.9 % sukrosa. dlukosa dan fruktosa dapatdigunakan tetapi hasilnya tidak selalu lebih baik daripada sukrosa.honsentrasi sukrosa yang digunakan di media kultur jaringan tanamanpada konsentrasi 2JP %.4F Bahan suplemen alami.BahanJbahan suplemen alamiI seperti jus tomatI jus jerukI air kelapaIekstrak maltI ekstrak ragiI kentangI bubur pisang kadangJkadangditambahkan pada media kultur untuk mendapatkan pertumbuhankultur yang optimal. BahanJbahan ini dipercaya merupakan sumberasam aminoI peptidaI vitaminI dan zat pengatur tumbuh alami. pelainitu ada bahan suplemen alami berupa arang aktif yang berfungsi untukmenyerap senyawa toksik yang dihasilkan oleh eksplan sebagai antioksidan dan juga digunakan untuk memacu pertumbuhan akar.RF Zat pengatur tumbuh EZmTFZat pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan nutrisi tanamanIyang aktif dalam jumlah kecil ENMJSJNMJRFI disintesa pada bagian tertentutanaman dan pada umumnya ditranslokasi ke bagian lain tanaman dimana zat tersebut menimbulkan respon biokimiaI fisiologi danmorfologi. Zat pengatur tumbuh pada tanaman ada R kelompokI yaitu WauksinI sitokininI geberelinI asam absisatI dan etilenI tetapi yang palingsering digunakan dalam teknik kultur jaringan tanaman adalah auksin
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dan sitokinin. Zat pengatur tumbuh mempunyai peranan penting dalamkegiatan kultur jaringan terutama dalam pengaturan perkembanganeksplanI misalnya organogenesis ataupun embriogenesis dapatdilakukan dengan cara mengatur macam dan konsentrasi zat pengaturtumbuh tertentu pada kombinasi yang optimal.SF AgarI Bahan pemadat media.Bahan pemadat yang digunakan untuk membuat media padat padaumumnya menggunakan agar. cungsinya untuk memadatkan larutanmedia supaya eksplan dapat ditanam pada media dan dapat menyerapunsurJunsur hara yang terkandung dalam media dengan baik.TF Air destilasi EakuadesFAir yang digunakan untuk media kultur harus benarJbenar berkualitasbaikI karena air meliputi lebih dari 9R % komponen media sehinggarendahnya kualitas air akan menyebabkan pertumbuhan tanamanterhambat. Air sumur atau air ledeng tidak bisa digunakan untukpembuatan media karena terlalu banyak mengandung kontaminasibahan organikI anorganik atau mikroorganisme. Air destilasi yangdigunakan sebagai pelarut komponen media kultur dihasilkan dari alatpenyulingan air. mrosesnya dengan cara mengubah air menjadi uap airIkemudian mengkondensasikan uap air tersebut menjadi air destilasiyang tidak lagi mengandung mineral dan senyawa organik.Ada banyak formulaLresep media tanam kultur jaringan yang padaumumnya diberi nama sesuai dengan nama penemunyaI antara lain WNF Media hnop dapat juga digunakan untuk menumbuhkan kalus wortel.hultur kalusI biasanya ditumbuhkan pada media dengan kosentrasigaramJgaram yang rendah seperti dalam kultur akar denganpenambahan suplemen seperti glukosaI gelatineI thiamineI cysteineJeCldan fAA Eaodds and oobertsI N98PF.2F Media thite dikembangkan oleh eildebrant untuk keperluan kulturjaringan tumor bunga matahariI ditemukan bahwa unsur makro yang
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dibutuhkan kultur tersebutI lebih tinggi dari pada yang dibutuhkan olehkultur tembakau. honsentrasi klPJ dan hH yang digunakan eildebrantini lebih tinggi dari media whiteI tetapi masih lebih rendah dari padamediaJmedia lain yang umum digunakan sekarang.PF Media hnudson dan media sacin and tentI media ini dikembangkankhusus untuk kultur anggrek. hnudson pada tahun N922I menemukanpenambahan T.S mM ke4H disamping 8.R mM klPJI sangat baik untukperkencambahan dan pertumbuhan biji anggrek. menambahan ke4Hternyata dibutuhkan untuk perkembangan protocorm.4F Media kitsch C kitschI menggunakan klPJ dan hH dengan kadar yangcukup tinggi untuk mengkulturkan jaringan tanaman artichoke
gerussalem. mertumbuhan sel dari jaringan suatu organ dibandingkandengan jaringan tumor tanaman senca rosea ECatharanthus roseusFImenunjukkan bahwa penambahan ammonium ke dalam media thiteyang sudah dimodifikasiI mempunyai pertumbuhan yang lebih baik.honsentrasi klPJI ke4JI hH dan e2ml4J yang diperolehI hampir samadengan yang dikembangkan oleh Miller Etood C Braun EN9SN dalamdunawan N988F.RF Media Murashige and pkoog Emedia MpF merupakan perbaikankomposisi media pkoogI terutama kebutuhan garam anorganik yangmendukung pertumbuhan optimum pada kultur jaringan tembakau.Media Mp mengandung 4M mM k dalam bentuk klP dan 29 mM kdalam bentuk ke4H. handungan k iniI lima kali lebih tinggi dari k totalyang terdapat pada media MillerI NR kali lebih tinggi dari mediatembakau eildebrantI dan N9 kali lebih tinggi dari media thite. haliumjuga ditingkatkan sampai 2M mMI sedangkan m N.2R mM. rnsur makrolainnya konsentrasinya dinaikkan sedikit. mertama kali unsurJunsurmakro dalam media Mp dibuat untuk kultur kalus tembakauI tetapikomposisi Mp ini sudah umum digunakan untuk kultur jaringan jenistanaman lain.
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SF Media damborg BR Emedia BRF pertama kali dikembangkan untukkultur kalus kedelai dengan konsentrasi nitrat dan amonium lebihrendah dibandingkan media Mp. Media ini dikembangkan darikomposisi moiJ4I media ini menggunakan konsentrasi ke4H yangrendahI karena konsentrasi yang lebih tinggi dari 2 mM menghambatpertumbuhan sel kedelai. cosfat yang diberikan setelah N mMI Ca2Hantara NJ4 mMI sedangkan Mg2H antara M.RJP mM Edamborg et alI N9S8F.Tabel N. homposisi Media aasar hultur garingan
TF Media pchenk C eildebrant Emedia peF merupakan media yang jugacukup terkenalI untuk kultur kalus tanaman monokotil dandikotil ETrigiano C drayI 2MMMF. honsentrasi ionJion dalam komposisimedia pe sangat mirip dengan komposisi pada media damborg denganperbedaan kecil yaitu level Ca2HI Mg2HI dan ml4JP yang lebih tinggi.pchenk C eildebrant mempelajari pertumbuhan jaringan dari PT jenis
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tanaman dalam media pe dan mendapatkan bahwa W P2 % dari spesiesyang dicobakanI tumbuh dengan sangat baikI N9% baikI PM% sedangIN4% kurang baikI dan R% buruk pertumbuhannya. Media pe ini cukupluas penggunaannyaI terutama untuk tanaman legume.8F Media tmM Etoody mlant MediumF yang dikembangkan oleh iioyd CMc Coen pada tahun N98NI merupakan media dengan konsentrasi ionyang lebih rendah dari media Mp. Media diperuntukkan khusustanaman berkayuI dan dikembangkan oleh ahli lainI tetapi sulfat yangdigunakan lebih tinggi dari sulfat pada media tmM. paat ini tmMbanyak digunakan untuk perbanyakan tanaman hias berperawakanperdu dan pohonJpohon.
b. Teknik membuatan Media hulturhebutuhan media dan larutan stok diartikan sebagai kebutuhan akanjumlah bahan media dan larutan stok yang harus dipenuhi pada waktu yangdiperlukan pada beberapa macamLtahap kegiatan kultur jaringan.hebutuhan media ini dapat dibedakan atas kebutuhan per kegiatan kulturjaringan per satuan waktu tertentu dan kebutuhan untuk total kegiatankultur jaringan per satuan waktu tertentu. hebutuhan media dan larutan stokini ditentukan oleh sejumlah faktor WNF gumlah dan jenis bibit yang akan diproduksipemakin banyak bibit yang akan diproduksiI makin banyak kebutuhanmedia yang harus disediakan per satuan waktu tertentu. Antar jenisbibit tanaman yang satu dengan jenis bibit tanaman yang lainnya akanberbeda dalam hal kebutuhan media.2F genis media yang dipilihmemilihan formulaLresep akan menentukan jumlah dan jeniskebutuhan mediaI mengingat komposisi formula pada setiap formulatidak sama.  hebutuhan bahan untuk pembuatan media Mp relatif lebihbesar per komponen media dibandingkan formula yang lain.  cormula
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media Mp juga kadangJkadang disesuaikan dengan kebutuhan kulturImisalnya ada yang memodifikasi menjadi ½ MpI dan lainJlain.PF Metoda kultur jaringan yang dipilihMetode kultur jaringan dapat dibedakan atasW metoda perbanyakantunas samping EaksilarFI metoda perbanyakan tunas adventif Elangsungdan tidak langsungFI dan metoda embriogenesis Elangsung dan tidaklangsungF. TiapJtiap metode yang dipilih tentu akan berbeda dalam halpenggunaan media.4F crekuensi penggandaan propagulpemakin banyak propagul yang diperbanyak makin banyak kebutuhanmedia.RF Cara pengakaran kulturAda dua cara pengakaran kulturW cara inJvitro dan exJvitro.  mengakaransecara in vitro akan membutuhkan media untuk media pengakaran.mada pengakaran ex vitroI media yang digunakan dapat menggunakanmedia pembibitan.hebutuhan media ini secara rinci dihitung berdasarkan tahapanJtahapan pekerjaan yang berkaitan dengan pemakaian mediaI yaituW tahapinisiasi kultur Epenumbuhan awal eksplanFI tahap penggandaan propagulEtergantung frekuensi penggandaanFI tahap pembesaran kultur sampaiplanlet siap diaklimatisasikan.Tabel 2. hebutuhan Bahan iarutan ptok Media Mp
hodeptok kama ptok Bahan yangditimbang EmgF solumewadah stokEmlF ptok yangdiambiluntuk Nliter mediaptok Makro NM uA hklP N9.MMM NMM NMB ke4klP NS.RMM NMM NMC CaCl2.2e2M 4.4MM NMM NMa Mgpl4.Te2l P.TMM NMM NMb he2ml4 N.TMM NMM NM
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hodeptok kama ptok Bahan yangditimbang EmgF solumewadah stokEmlF ptok yangdiambiluntuk Nliter mediac ptok mikro N NMM u
NMM N
ePBlP S2ka2Mol4.Te2l 2IRCoCl2.Se2l MI2Rhf 8IPMnpl4 NS9Znpl4.Te2l 8SCupl4.Re2l MI2Rd ptok mikro 2 NM u NMM NMcepl4.Te2l 2T8ka2baTA PTPe ptok sitamin NM u NMM NMdlisin 2MAsam nikotin Rmiridoksin eCl RThiamin eCl Nf ptok eormonmisal WBAm NMM NMM NkAA NMM NMM NNF. menyiapan Bahan dan meralatan Media hulturBahanJbahan yang diperlukan untuk pembuatan media Mp sebanyak Nliter sesuai kebutuhan berdasarkan perhitungan di atas adalah W
 larutanJlarutan stok W
 makro W hklPI ke4klPI CaCl2.2e2lI Mgpl4.Te2lI dan he2ml4masingJmasing NM ml
 mikro N E campuran ePBlPI ka2Mol4.Te2lI CoCl2.Se2lI hfI Mnpl4IZnpl4.Te2lI dan Cupl4.Re2lF N ml
 mikro ceJbaTA Ecampuran cepl4.Te2l dan ka2baTAF NM ml
 vitamin Ecampuran glisinI asam nikotinI piridoksin eCl danThiamin eClF NM ml.
 komponen media yang lain W gula PM gramI agarJagar 8 gramI mioJinositol MIN gram Ebila dipisahkan dari stok vitaminF dan aquades
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Tabel P.    homposisi Media hultur garingan Tanaman misang Epulistiani danAhmad vaniI 2MN2Fko Tahapan merbanyakanTanaman homposisi Media hultur garinganN Tahap fnduksi Tunas Mp tanpa ZmT dan Mp Cair HR mgLlBAm2 Tahap Multiplikasi Tunas N Mp H 2 mgLl BAmP Tahap Multiplikasi Tunas 2 Mp H 2 mgLl BAm H M.2 mgLl kAA4 Tahap blongasi Tunas Mp tanpa ZmTR Tahap fnduksi merakaran ½ Mp tanpa ZmT2F. mencampuran Bahan Media hulturAda beberapa prinsip dalam mencampur bahan media kultur jaringanIyaitu W
 mrinsip dalam pencampuran larutan pertamaJtama adalah menuangsejumlah akuades kedalam wadah kurang lebih NLP volume wadahsebelum melarutkan sejumlah bahan kedalamnya.
 mencampuran bahan media dilakukan satu per satu setelah bahan satumelarut baru diikuti dengan bahan yang lainnya.
 aiusahakan selalu mencatat setiap mencampur bahan agar tidak terjadikekeliruan.
 iangkah terakhir adalah menepatkan volume larutanI dengan caramenambah aquades sampai tanda tera pada wadah yang digunakan.Cara  mencampur bahan media untuk pembuatan media N liter adalahsebagai berikut W masukkan ke dalam erlenmeyer berukuran N liter aquadeskiraJkira PMM mlI larutkan gula diikuti mioJinositol kedalamnya setelah gulamelarut sempurna dengan diaduk secara merata. iarutanJlarutan stokdimasukkan satu per satuI setelah satu bahan melarut diikuti bahan yanglainnya. iarutanJlarutan stok yang sudah dipakai dikembalikan ke kulkas.easil pencampuran media dituangkan dari erlenmeyer ke labu takar ataugelas ukur untuk ditepatkan volumenya menjadi N literI dengan menambahaquades sampai mendekati tanda tera Edisisakan sedikit untuk keperluan
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pengecekan pe yang biasanya ada penambahan PJR tetes atau PJR mlF.Biasanya untuk keperluan praktis langsung ditera tepat N liter.PF. mengaturan pe Media hulturhisaran nilai pe yang dipandang paling sesuai untuk kebanyakan mediakultur jaringan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan selJseltanaman antara RIRJRI8. mada nilai pe yang terlalu asam E< 4IRF agar akanterhidrolisis dan sulit membentuk gel. kilai pe harus diatur agar tidakmengganggu membran sel dan pe sitoplasma. pelain itu pengaturan pe jugaditujukan untuk halJhal berikut W
 Memudahkan kelarutan bahanJbahan kimia dalam pembuatan media
 Memudahkan pengambilanLpenyerapan bahan zat pengatur tumbuhdan bahanJbahan kimia yang lain
 Meningkatkan efisiensi pembekuan agarmengukuran pe media dilakukuan sebelum sterilisasi dengan autoklafmenggunakan pe meter atau kertas pe indikator. mengukuran dengan kertasindikator sangat sederhanaI yaitu dengan mencelupkan kertas pe indikatorlalu mencocokkan warnanya setelah dicelupkan dengan warna dan nilai peyang tersedia pada pak indikator pe dengan nilai lebih bersifat kualitatif.mengukuran dengan pe meter memerlukan kalibrasi setiap periode waktudikarenakan menggunakan elektroda gelas dan hasil pengukurannya bersifatkuantitatif. kilai pe dapat diatur dinaikkan atau diturunkan sesuai dengannilai yang diharapkan. Apabila nilai pe lebih tinggi dari nilai yang diinginkandapat ditetesi larutan eCl N kI sebaliknya bila nilai pe lebih rendah dari nilaiyang diharapkan ditetesi larutan kale atau larutan hle N k.4F. memasakan Bahan Media hulturBahan dan peralatan yang dipersiapkan meliputi W bahan mediaIpemanas hot plate dengan pengaduk magnet atau menggunakan kompordengan pengaduk bahan gelas atau kayu. eot plate memiliki tombol pengaturbesar kecilnya pemanasan dan tombol pengatur besar kecilnya pengocokandengan pengocok magnet yang menyerupai tabletLkapsul besar.
2T
Media dalam wadah erlenmeyer atau wadah lainnya dimasak pada hotplate atau kompor sambil diadukJaduk. hetika media sudah hangatI agardimasukkan ke dalam media sambil diaduk terus menggunakan pengadukmagnet atau pengaduk biasa pada pemanas kompor. petelah mendekatikeadaan mendidih Esudah mulai keluar titikJtitik gelembung sebelummenjadi gelembung besarFI pemanasan dihentikan.
dambar T. Alur membuatan Media hulturRF. pterilisasi Bahan Media hulturpetelah pembuatan media agar selesaiI media dibagiJbagi ke dalambotolJbotol penanamanI dalam satu botol tanam berisi kurang lebih 2RJPM ml.pelama proses pemindahan media ke dalam botolJbotol penanaman sangatmemungkinkan terjadinya kontaminasi oleh mikroorganismeI baik bakteriatau jamur. Agar mikroorganisme yang masuk ke dalam media tidak dapatberkembang biak maka perlu dilakukan sterilisasi terhadap media tersebutsebelum digunakan untuk menanam. pterilisasi media kultur bisa dilakukandengan menggunakan uap panas pada suhu N2No CI dengan tekanan NRJNTpsiI selama 2MJPM menit. pterilisasi media tidak boleh terlalu lama karena
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bisa menyebabkan penguraian gulaI degradasi vitamin dan asamJasamaminoI inaktivasi sitokinin dan zeatine ribosida dan perubahan pe media.Media yang sudah disterilkan bisa digunakanI bisa juga disimpan terlebihdahulu beberapa waktu pada ruang penyimpanan.
a. Aktivitas membelajaranMateri pelatihan ini dirancang untuk dipelajari oleh duru pMh maketheahlian Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman. pelaindisajikan konsepJkonsepI  prinsipJprinsipI fakta  dan prosedurI dilakukandiskusi kelompokI latihanJlatihanI dan praktik dalam pendalaman materiyang mendorong kreativitas untuk berinovasi. melaksanaan pembelajaranmenggunakan pendekatan andragogiI yaitu lebih mengutamakanpengungkapan kembali pengalaman peserta pelatihanI menganalisisImenyimpulkanI dan menggeneralisasi dalam suasana diklat yang aktifIinovatifI kreatifI efektifI menyenangkanI dan bermakna.iangkahJlangkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materipelatihan ini mencakup aktivitas individual dan kelompok yang meliputi WN. Memberikan pengantar tentang persiapan kultur jaringan tanamanpangan dan hortikultura.2. Mendiskusikan tentang pengelolaan tanaman induk pangan danhortikultura dan penyiapan media kultur jaringan tanaman pangan danhortikultura.P. Membahas hasil diskusi bersama peserta.4. Melakukan praktek tentang pengelolaan tanaman induk pangan danhortikultura dan penyiapan media kultur jaringan tanaman pangan danhortikultura.R. Membahas hasil praktek bersama peserta.S. Membuat rangkuman bersama peserta.T. Melakukan refleksiLumpan balik bersama peserta.
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ibMBAo hbogA
menanaman dan memeliharaan fnduk pada Tanaman misang
N. Tujuan hegiatanhegiatan ini bertujuan agar peserta diklat dapat melakukan penanamandan pemeliharaan induk pada tanaman pisang sesuai prosedur.
2. Alat dan BahanAlatJalat yang digunakan antara lain W pisauI timbanganI dan polybag.BahanJbahan yang digunakanI yaitu W media campuran kompos dan tanahIpupuk rreaI fungisidaI bakterisidaI insektisidaI bonggol indukan pisangIkertas alas timbang dan air.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainmemakai baju praktek EwearpackFI mendengarkan dan memperhatikanpenjelasan fasilitator serta berhatiJhati dalam mengoperasikan peralatan danmenggunakan bahan kimia.
4. iangkah herjaa. piapkan alat dan bahan yang dibutuhkan.b. Ambil bonggol anakan pisang dewasa dari tanaman induk denganukuran diameter bonggol antara NRJ2R cmc. hupas pelepah batang pisang hingga mencapai pelepah yang palingdalam lalu pucuk tunas bagian dalam dibuang memakai pisaud. Tanam bonggol anakan pisang di media tanah dalam polibag besarItetapi bagian bekas pucuk tunas muncul di permukaan tanahe. pemprot bonggol pisang dengan fungisida dan bakterisida sebanyak 2kali seminggu untuk menghindari pembusukan bonggol terlalu cepat
PM
f. Berikan pemupukan dengan menggunakan pupuk rrea untukmempercepat pertumbuhan tunas baru pada bonggol pisangg. dunakan anakanJanakan baru yang muncul pada bonggol pisang untukbahan tanam perbanyakan secara kultur jaringanh. Buat bonggol indukan yang baru jika bonggol pisang telah busuk atausekitar 2 bulan setelah tanami. Bersihkan dan merapikan alatJalat yang habis dipakai
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ibMBAo hbogA
membuatan Media aasar Mp M
N. Tujuan hegiatanhegiatan ini bertujuan agar peserta diklat dapat menghitung kebutuhanbahan yang dibutuhkan dan dapat membuat media dasar MurrashigeJpkoogEMp MF sesuai prosedur.
2. Alat dan BahanAlatJalat yang digunakan antara lain W gelas ukurI timbanganI botolkulturI autoclafI hot plateI erlenmeyerI pipetI bulbI dan cerek ukur. BahanJbahan yang dibutuhkan antara lain unsur makro ke4klPI he2ml4I Mgpl4IhklPI CaCl2 masingJmasing NM ml dari stok NM kaliI NM ml stok besi dari stokNM kaliI N ml unsur mikro dari stok NMM kaliI piridoxin eClI thiaminI asamnikotinatI glisinI mioJinositol masingJmasing NM ml dari stok NM kaliI akuadesIT gram agarJagarI PM gram sukrosa dan pe indikator.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainmemakai baju praktek Ejas laboratoriumFI mendengarkan danmemperhatikan penjelasan fasilitator serta berhatiJhati dalammengoperasikan peralatan dan menggunakan bahan kimia.
4. iangkah herjaa. piapkan alat dan bahan yang dibutuhkan.b. Timbang mio inositol sebanyak MIN gram dan gula sebanyak PM gramlalu melarutkannya sampai homogenc. mipet stok makroI mikroI besi serta vitamin sesuai volume larutanstoknya ke dalam gelas ukur NMMM mld. Campur larutan gula dan mioJinositol dengan larutan stok dalam gelasukur NMMM ml
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e. Tera larutan media sampai mencapai volume NMMM ml menggunakanakuadesf. mindahkan larutan ke dalam erlenmeyer NMMM ml dan mengadukdengan hot plate sampai homogeng. rkur pe larutan media dengan pe indikator sampai penya RIRJRI8h. manaskan larutan hingga hangatJhangat kuku lalu memasukan agar kedalam larutan media sebanyak T gramLliteri. manaskan larutan media hingga mendekati mendidih yang ditandaidengan perubahan warna larutan yang jernih dan timbulnyagelembungJgelembung udaraj. Tuang ke dalam botol kultur masingJmasing sebanyak PM mlLbotolkulturk. pterilkan media dalam botol kultur pada autoclaf manual pada suhuN2RoC selama PM menitl. Angkat media dari autoklaf setelah tekanan dan suhunya turun sertamenyimpannyadi ruang penanamanL inokulasim. Bersihkan dan merapikan alatJalat yang habis dipakai
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ibMBAo hbogA
membuatan gus Tomat dan gus misang
N. Tujuan hegiatanhegiatan ini bertujuan agar peserta diklat dapat menghitung kebutuhanbahan yang dibutuhkan dan dapat membuat jus tomat dan pisang sebagaisalah satu komponen dalam pembuatan media tanam alternatif untuktanaman anggrek.
2. Alat dan BahanAlatJalat yang digunakan antara lain W blenderI timbanganI pisauI cerekukurI gelas pialaI dan stop watch. BahanJbahan yang dibutuhkan antara lainN2 kg tomatI 2 sisir pisang raja yang masakI aquadestI kertas timbang dankantong plastik.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainmemakai jas laboratoriumI mendengarkan dan memperhatikan penjelasanfasilitator dan berhatiJhati dalam mengoperasikan peralatan.
4. iangkah herjaa. piapkan alat dan bahan yang diperlukanb. Timbang tomat dan pisang yang akan dijus sebanyak RM grLNMM mlc. Blender tomat dan pisang yang telah ditimbang masingJmasing selama2 menitd. Tuang jus tomat ke dalam plastik dan beri label konsentrasinyae. pimpan jus di dalam lemari esf. Bersihkan dan merapikan alatJalat yang habis dipakai
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ibMBAo hbogA
membuatan Media menyemaian ETabur BijiF Anggrek
N. Tujuan hegiatanhegiatan ini bertujuan agar peserta diklat dapat menghitung kebutuhanbahan yang dibutuhkan dan dapat membuat media alternatif untukperkecambahan biji tanaman anggrek sesuai prosedur.
2. Alat dan BahanAlatJalat yang digunakan W gelas ukurI timbanganI botol kulturI autoclafIhot plateI erlenmeyerI pipetI bulbI dan cerek ukur. BahanJbahan yangdibutuhkan W NIR grLl pupuk drowmoreI RM grLl jus tomatI NRM grLl air kelapaIN ml thiamin dari stok NMJSI akuadesI T gram agarJagarI PM gram gulaEsukrosaF dan pe indikator.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainmemakai baju praktekI mendengarkan dan memperhatikan penjelasanfasilitator dan berhatiJhati dalam mengoperasikan peralatan.
4. iangkah herjaa. piapkan alat dan bahan yang dibutuhkanb. Ambil larutan stok EthiaminI jus tomatI air kelapaF dan memasukannyake dalam gelas ukur NMMM mlc. Timbang gula pasir dan pupuk drowmore serta melarutkannya sampaihomogend. Masukkan larutan gula dan growmore ke dalam gelas ukur lalu meneradengan menambahkan akuades NMMM mle. iarutkan media sampai homogen kemudian mengukur pe Eapabila pekurang dari RIN maka perlu menambahkan eClI dan apabila pe lebih
PR
dari  RIN maka perlu menambahkan kaleFf. iarutkan dan memanaskan media sampai homogen dan hangatI lalumemasukkan agarJagarg. Masak media tersebut sampai larut hampir mendidih Eterlihat adagelembung dan warnanya jernihFh. Angkat dan menuangkan media ke dalam botol kultur sebanyak PMmlLbotol kulturi. pterilkan media pada autoklaf elektrik pada suhu N2NoC selama PMmenit dan tekanan NIR kgLcm2Ij. Angkat media dari dalam autoklaf ketika suhu dan tekanannya telahturunk. pimpan media di ruangan penyimpanan medial. Bersihkan dan merapikan alatJalat yang habis dipakai
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ibMBAo hbogA
membuatan Media pub hultur N Eph NF Anggrek
N. Tujuan hegiatanhegiatan ini bertujuan agar peserta diklat dapat menghitung kebutuhanbahan yang dibutuhkan dan dapat membuat media alternatif untuk subkultur N tanaman anggrek sesuai prosedur.
2. Alat dan BahanAlatJalat yang digunakan antara lain W gelas ukurI timbanganI botolkulturI autoclafI hot plateI erlenmeyerI pipetI bulbI dan cerek ukur. BahanJbahan yang dibutuhkan antara lain NIR grLl pupuk drowmoreI RM grLl juspisangI N gram arang aktifI NRM grLl air kelapaI N ml thiamin dari stok NMJSIakuadesI T gram agarJagarI PM gram gula EsukrosaF dan pe indikator.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainmemakai baju praktek atau jas laboratoriumI mendengarkan danmemperhatikan penjelasan fasilitator dan berhatiJhati dalammengoperasikan peralatan.
4. iangkah herjaa. piapkan alat dan bahan yang dibutuhkanb. Ambil larutan stok EthiaminI jus pisangI air kelapaF dan memasukannyake dalam gelas ukur NMMM mlc. Timbang gula pasirI pupuk drowmoreI arang aktif serta melarutkannyasampai homogend. Masukkan larutan gulaI pupuk drowmore dan arang aktif dalam gelasukur lalu menera dengan akuades sampai NMMM mle. iarutkan media sampai homogen kemudian mengukur pe Eapabila
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pe kurang dari RIN maka perlu menambahkan eClI dan apabila pe lebihdari  RIN maka perlu menambahkan kaleFIf. iarutkan dan panaskan media sampai homogen dan hangatI lalumemasukkan agarJagarg. Masak media tersebut sampai larut hampir mendidih Eterlihat adagelembung dan warnanya jernihFh. Angkat dan menuangkan media ke dalam botol kultur sebanyak PMmlLbotol kulturi. pterilkan media pada autoklaf elektrik pada suhu N2NoC selama PMmenit dan tekanan NIR kgLcm2Ij. Angkat media dari dalam autoklaf ketika suhu dan tekanannya turunk. pimpan media di ruangan penyimpanan medial. Bersihkan dan merapikan alatJalat yang habis dipakai
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ibMBAo hbogA
membuatan Media pub hultur 2 Eph 2F Anggrek
N. Tujuan hegiatanhegiatan ini bertujuan agar siswa dapat menghitung kebutuhan bahanyang dibutuhkan dan dapat membuat media alternatif untuk sub kultur 2tanaman anggrek sesuai prosedur.
2. Alat dan BahanAlatJalat yang digunakan antara lain W gelas ukurI timbanganI botolkulturI autoclafI hot plateI erlenmeyerI pipetI bulbI dan cerek ukur. BahanJbahan yang dibutuhkan antara lain NIR grLl pupuk drowmoreI RM grLl juspisangI N gram arang aktifI NRM grLl air kelapaI N ml thiamin dari stok NMJSI Nml kAA dari stok NMJS akuadesI T gram agarJagarI PM gram gula EsukrosaF danpe indikator.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainmemakai baju praktek Ejas laboratoriumFI mendengarkan danmemperhatikan penjelasan fasilitator dan berhatiJhati dalammengoperasikan peralatan.
4. iangkah herjaa. piapkan alat dan bahan yang dibutuhkanb. Ambil larutan stok EthiaminI jus pisangI air kelapaI kAAF danmemasukannya ke dalam gelas ukur NMMM mlc. Timbang gula pasirI pupuk drowmoreI arang aktif serta melarutkannyasampai homogend. Masukkan larutan gulaI pupuk drowmore dan arang aktif dalam gelasukur lalu menera dengan akuades sampai NMMM ml
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e. iarutkan media sampai homogen kemudian mengukur pe Eapabila pekurang dari RIN maka perlu menambahkan eClI dan apabila pe lebihdari  RIN maka perlu menambahkan kaleFIf. iarutkan dan memanaskan media sampai homogen dan hangatI lalumemasukkan agarJagarg. Masak media tersebut sampai larut hampir mendidih Eterlihat adagelembung dan warnanya jernihFh. Angkat dan menuangkan media ke dalam botol kultur sebanyak PMmlLbotol kultur pendek dan SM mlLbotol kultur panjangi. pterilkan media pada autoklaf elektrik pada suhu N2NoC selama PMmenit dan tekanan NIR kgLcm2Ij. Angkat media dari dalam autoklaf ketika suhu dan tekanannya telahturunk. pimpan media di ruangan penyimpanan medial. Bersihkan dan merapikan alatJalat yang habis dipakai
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b. iatihan poalN. gelaskan prosedur penanaman untuk pemudaan bahan tanam padainduk tanaman pisang !2. gelaskan prosedur pemeliharaan untuk pemudaan bahan tanam padainduk tanaman pisang !P. pebutkan pengelompokan komponen media kultur jaringan tanaman !4. gelaskan penggunaan jenis media dasar Murhasige dan pkoog danmedia dasar sacin dan tent !R. pebutkan faktor penentu kebutuhan media dan larutan stok pada kulturjaringan tanaman !S. pebutkan tahapan pembuatan media kultur jaringan secara umum !
c. oangkumanmrosedur penanaman untuk pemudaan bahan tanam pada induktanaman pisangI yaitu W NF ambil bonggol anakan pisang dewasa dari tanamaninduk dengan diameter antara NRJ2R cmI 2F kupas pelepah batang pisanghingga mencapai pelepah yang paling dalam dan bunag pucuk tunas bagiandalam memakai pisau dan PF tanam bonggol anakan pisang di media tanahdalam polibag besar dengan bagian bekas pucuk tunas muncul di permukaantanah. mrosedur pemeliharaan untuk pemudaan bahan tanam pada induktanaman pisangI yaitu W NF semprot bonggol pisang dengan fungisida danbakterisida sebanyak 2 kali seminggu 2F berikan pemupukan denganmenggunakan pupuk rrea dan PF buat bonggol indukan baru jika bonggolpisang telah busuk atau sekitar 2 bulan setelah tanam.homponen media kultur jaringan dapat dikelompokkan menjadi W unsurhara makro dan mikroI vitamin dan bahan organik lainI gulaI bahan suplemenalamiI zat pengatur tumbuh EZmTFI bahan pemadat media dan air destilasiEakuadesF. Beberapa media dasar yang banyak digunakan dalam kulturjeringan antara lain W media dasar Murhasige dan pkoog EN9S2F yang dapat
4N
digunakan untuk hampir semua jenis kulturI media dasar BR untuk kultur selkedelaiI alfafaI dan legume lainI media dasar thite EN9P4F yang sangat cocokuntuk kultur akar tanaman tomatI media dasar sacin dan tent digunakanuntuk kultur jaringan anggrekI media dasar kitsch dan kitsch yang biasadigunakan dalam kultur tepung sari EpollenF dan kultur selI media dasarpchenk dan eildebrandt EN9T2F atau media pe yang cocok untuk kulturjaringan tanamanJtanaman monokotilI media khusus tanaman berkayu atautoody mlant Medium EtmMFI dan media kS untuk serealia terutama padi.hebutuhan media dan larutan stok diartikan sebagai kebutuhan akanjumlah bahan media dan larutan stok yang harus dipenuhi pada waktu  yangdiperlukan pada beberapa macamLtahap kegiatan kultur jaringan.hebutuhan media dan larutan stok ini ditentukan oleh faktor W jumlah danjenis bibit yang akan diproduksiI jenis media yang dipilihI metoda kulturIjaringan yang dipilihI frekuensi penggandaan propagul dan cara pengakarankultur. Tahapan pembuatan media kultur meliputi W penyiapan peralatan danbahan media kulturI pencampuran bahan media kulturI pengaturan pe mediakulturI pemasakan bahan media kultur dan sterilisasi bahan media kultur.
d. rmpan Balik dan Tindak ianjutMata aiklat W …………………………………I Tanggal …………...............kama meserta W ………………………………………………….………............pekolah Asal W …………………………………………............……………….petelah kegiatan pembelajaran berakhir paudara dapat melakukan refleksidengan menjawab pertanyaan berikut ini secara individu!N. Apa yang paudara pahami setelah mempelajari materi ini ?..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
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2. mengalaman penting apa yang Anda peroleh setelah mempelajari materiini ?..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................P. Apa manfaat materi ini terhadap tugas Anda sebagai duru pMh maketheahlian Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman disekolah ?.............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................. ....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................4. Apa rencana tindak lanjut yang akan saudara lakukan setelah kegiatanini ?..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
4P
fff hbdfATAk mbMBbiAgAoAk 2
mbiAhpAkAAk hriTro gAofkdAk TAkAMAk
mAkdAk aAk eloTfhriTroA
A. Tujuan
Tujuan pembelajaran W setelah mengkaji materi dan melakukan aktivitaspembelajaran peserta diklat mampu melakukan pelaksanaan kulturjaringan tanaman pangan dan hortikultura dengan disiplin dan tanggungjawab sesuai kriteria
B. fndikator mencapaian hompetensi
fndikator keberhasilan W setelah mengkaji materi dan melakukan aktivitaspembelajaran peserta diklat diharapkan mampu WN. Melakukan inisiasi bahan tanamLeksplan kultur jaringan tanamanpangan dan hortikultura sesuai kriteria2. Melakukan penanaman inokulum kultur jaringan tanaman pangandan hortikultura sesuai kriteria
C. rraian Materi
N. fnisiasi Bahan TanamLbksplan hultur garingan Tanaman
Tanaman mangan dan eortikultura
a. menentuan Bahan TanamLbksplanbksplan adalah bagian kecil jaringan atau organ yang diambil ataudipisahkan dari tanaman induknya sebagai bahan tanam in vitro kemudiandikulturkan secara in vitro dalam kondisi aseptis. Ada beberapa jenis eksplanyang dapat digunakan sebagai bahan tanam in vitroI yaitu WNF bksplan biji biasanya digunakan untuk kultur biji Eseed cultureF. hulturini biasanya dilakukan pada biji tanaman yang bersertifikat dan dipetikdari tanaman induk yang sudah diketahui keunggulan sifatnya. eal ini
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umumnya pada tanaman semusim yang organ tanamannya sangatsensitif terhadap bahan sterilan kimia. pelain itu biji juga dapatlangsung dikecambahkan pada media agarJagarI contoh W biji anggrekyang tidak memiliki cadangan makanan.
dambar 8. bksplan Biji Tanaman2F bksplan organI seperti W ujung akarI pucuk aksilarI tangkai daunI helaiandaunI bungaI buah mudaI dan buku batangI biasanya digunakan untukkultur organ Eorgan cultureF. bksplan organ tersebut biasanyadigunakan untuk penanaman kultur melalui organogenesisEpembentukan organ tanaman secara langsung maupun tidak langsungFdan embriogenesis Epembentukan embrio tanaman secara langsungmaupun tidak langsungF. pelain itu akar biasanya digunakan dalam
hairy root culture yaitu kultur dari eksplan akar untuk memproduksibahan metabolit sekunder dari akar tanaman.
dambar 9. bksplan lrgan BatangI AkarI aaun Tanaman
4R
PF bksplan bagian reproduktif tanamanI seperti W kepala sari EantherFItepungsari EpollenFI dan bakal buah EovuleF biasanya digunakan untukkultur haploid Ehaploid cultureF. bksplan tersebut digunakan dalamkultur untuk menghasilkan tanaman haploid Ehaploid cultureFI melaluikultur eksplan anter Eanther cultureFI kultur eksplan polen Epollen
cultureFI dan kultur eksplan ovul Eovule cultureF.
dambar NM.   bksplan molenI lvulI dan Anter Tanaman4F bksplan protoplas tanaman yang digunakan untuk kultur protoplasmaEprotoplast cultureF. bksplan tersebut berupa sel yang telah dilepasbagian dinding selnya menggunakan bantuan enzim. mrotoplasdiletakkan pada media padat dibiarkan agar membelah diri danmembentuk dinding selnya kembali. hultur protoplas biasanya untukkeperluan hibridisasi somatik atau fusi sel soma Efusi 2 protoplas baikintraspesifik maupun interspesifikF.
dambar TN. bksplan mrotoplas Tanaman
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Ada beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam seleksi bahantanamLeksplan. hriteriaJkriteria tersebut akan sangat menentukan berhasilatau tidaknya pengkulturan bahan tanamLeksplan yang meliputi WNF rkuran bahan tanamLeksplanrkuran bahan tanamLeksplan dapat berpengaruh terhadapkeberhasilan kultur jaringan. Bahan tanamLeksplan yang berukuranbesar beresiko kontaminasi lebih besar dibandingkan eksplanberukuran kecilI tetapi kemampuan hidupnya lebih besar dantumbuhnya lebih cepat. Contohnya eksplan tunas muda beresikokontaminasi lebih tinggi dibandingkan eksplan jaringan meristemtunasI tetapi tunas lebih mudah dan cepat tumbuh beregenerasidibandingkan jaringan meristem yang biasanya tumbuh lebih lambatuntuk beregenerasi menjadi tanaman utuh kembali.2F. rmur fisiologis bahan tanamLeksplanBagian tanaman yang digunakan sebagai bahan tanamLeksplanumumnya adalah jaringan muda yang sedang tumbuh aktif. eal inidikarenakan mempunyai daya regenerasi yang lebih tinggiI selJselnyamasih aktif membelah diri dan relatif lebih bersih Emengandung sedikitmikroorganisme kontaminanF sehingga mudah disterilisasi. garinganyang sudah tua lebih sulit beregenerasi dan biasanya lebih banyakmengandung mikroorganisme kontaminan.
dambar N2.   bksplan yang Meristematik dan guvenil
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PF. rmur ontogenetik tanaman induk Esumber eksplanFrmur ontogenetik tanaman induk sumber bahan tanamLeksplan sangatmempengaruhi keberhasilan penanaman eksplan. bksplan yang diambildari tanaman induk yang masih muda umumnya lebih mudahberegenerasi dibandingkan eksplan yang diambil dari tanaman indukyang sudah dewasaI walaupun jaringan yang diisolasi secara fisiologismasih muda. Contohnya induksi tunas dari eksplan tunas muda daritanaman induk berupa pohon dewasaI biasanya akan memerlukanwaktu yang lebih lama dibandingkan induksi tunas dari eksplan tunasyang diambil dari bibit tanaman yang baru disemai di polibag Etahappemudaan eksplanF.
b. pterilisasi Bahan TanamLbksplanpterilisasi eksplan merupakan salah satu prosedur yang digunakanuntuk menghilangkan kontaminan mikroorganisme pada eksplan.memeliharaan suci hama dan penyakit EkeaseptikanF atau kondisi sterilsangat esensial untuk keberhasilan dalam prosedur kultur jaringan. headaanaseptis ini diperlukan untuk semua botol kultur yang akan digunakanI mediakulturI peralatan yang akan digunakan dalam kegiatan penanaman eksplan.pelain itu eksplan yang akan dikulturkan pada media kultur itu sendiri harussteril yang berarti bebas dari berbagai agenLsumber kontaminan hidup. llehkarena itu tahap sterilisasi sering menjadi kendala utama keberhasilanperbanyakan tanaman secara kultur jaringan. hontaminan hidup dapatberupa cendawanI bakteriI tungauI serangga dan telurnya. Apabilakontaminan tersebut tidak dihilangkan maka pada media yang mengandunggulaI vitamin dan mineral dalam waktu singkat akan dipenuhi kontaminansehingga mengakibatkan eksplan menjadi mati.pterilisasi eksplan dengan bahan sterilan adalah sebatas membersihkandebuI cendawanI bakteri dan kontaminan lain dari bagian permukaaneksplan atau disebut dengan desinfestasi. Ada berbagai macam bahan
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sterilan yang memiliki interval konsentrasi penggunaanI waktu sterilisasi danfungsi berbedaJbeda. memilihan bahan sterilan untuk setiap eksplan perludiketahui terlebih dahulu apakah kontaminannya berupa kontaminaneksternal atau kontaminan internal. Bahan tanam yang mengandungkontaminan eksternal dipilih bahan sterilan yang dapat membersihkanpermukaan luar eksplan. pedangkan pada eksplan yang mengandungkontaminan internal yaitu kontaminan yang berasal dari jaringan tanamanitu sendiri perlu diberi perlakuan antibiotik atau fungisida dan bakterisidasistemik. Berbagai bahan sterilan eksplanI konsentrasiI waktu dan fungsinyatercantum pada tabel di bawah ini.Tabel 4. Bahan pterilan bksplanI honsentrasiI taktu pterilisasi dancungsinyaBahan pterilan menggunaan taktupterilisasi cungsiaetergen pecukupnya pecukupnya Membersihkan kotorandan getah eksplancungisida 2 gramLliter PM menit pterilisasi eksplan daricendawanBakterisida 2 gramLliter PM menit pterilisasi eksplan daribakteriAlkohol TM J 9R % NJR menit aesinfektanpodium hipokloritECloroxF R J PM % RJPM menit aesinfektanMercury khloridaEpublimatF MIMN J MIN % 2JNM menit aesinfektanTweenJ2M N J P tetes pecukupnya Agen pembasahAntibiotik pesuai dosis pecukupnya Anti bakteri dan jamurfodine NM % NRJPM menit AntiseptikTeknik sterilisasi yang digunakan untuk sterilisasi eksplan harusselektif dalam pemilihannya. eal ini bertujuan agar bahan sterilan yangdigunakan juga dapat sesuai dengan jenis eksplannya. petiap eksplanmempunyai tingkat kontaminan permukaan yang berbedaI tergantung jenistanamannyaI bagian tanaman yang dipergunakanI morfologi permukaanEmisalnya W berbulu atau tidakFI lingkungan tumbuh Egreen house atau lahanFI
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musim waktu mengambil Emusim hujan atau kemarauFI umur tanamanEseedling atau tanaman dewasaF dan kondisi tanaman Esakit atau sehatF.lleh karena itu tidak ada prosedur sterilisasi standar dalam sterilisasieksplanI tetapi yang paling penting adalah kontaminan harus dihilangkandari eksplan tanpa mematikan sel tanamannya. Teknik sterilisasi eksplansecara umum dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu sterilisasi secara fisikEdibakarF dan sterilisasi secara kimia Edirendam dalam larutan kimiaF.Teknik sterilisasi secara fisik EdibakarF tidak dapat diterapkan pada semuajenis eksplan. bksplan yang dapat disterilisasi secara fisik adalah eksplanyang terbungkus oleh jaringan luar misalnya pelepahI daging buahI atau kulitluar yang sangat tebal sehingga eksplan yang dibakar bagian dalamnya tidakrusak atau mati. Contoh eksplan yang dapat disterilisasi secara fisik yaitu Wbuah anggrekI bonggol pisangI biji jarakI keiki anggrek dan lainJlain. mrosespembakaran jaringan eksplan yang dilakukan jangan sampai merusak titiktumbuh eksplan yang akan dikulturkan.
dambar 8P. hegiatan pterilisasi bksplan Biji Anggrek secara cisikmrosedur sterilisasi eksplan secara fisik dimulai dengan pencucianbagian permukaan eksplan dari kotoran atau getah menggunakan detergen.bksplan kemudian dicelupkan ke dalam alkohol absolut dan dibakar pada api
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lampu bunsen lalu dibiarkan sampai nyala api yang membakar eksplanpadam. bksplan selanjutnya dilakukan inokulasi di media kultur denganmengecilkan ukurannya terlebih dahulu menggunakan skalpel.pemua jenis eksplan pada dasarnya dapat disterilisasi secara kimiadengan direndam dalam bahan kimiaI tetapi perlu memperhatikankonsentrasi larutan bahan kimia yang digunakan serta lamanya perendaman.heras lunaknya eksplan dan terlindung tidaknya eksplan oleh jaringan luarberpengaruh terhadap penggunaan konsentrasi larutan dan lamanyaperendaman. bksplan yang lunak dan tidak terlindung jaringan luarsebaiknya disterilisasi menggunakan konsentrasi bahan kimia yang rendahdan waktu yang tidak terlalu lama. bksplan yang terlindung jaringan luardapat disterilisasi menggunakan konsentrasi bahan kimia yang lebih tinggidan waktu perendaman yang lebih lama.Teknik sterilisasi eksplan secara kimia dengan direndam dalam bahankimia dimulai dengan mencuci bagian permukaan eksplan dari kotoran ataugetah menggunakan detergen dan dibilas menggunakan air bersih. bksplankemudian direndam dan digojok dalam larutan fungisida 2 gramLliter selamaPM menit dan dalam larutan bakterisida 2 gramLliter selama PM menit. mrosessterilisasi kemudian dilanjutkan di dalam iaminar Air clow Cabinet EiAcCFdimulai dengan membilas sisa larutan fungisida dan bakterisida pada eksplanmenggunakan akuades steril. bksplan selanjutnya dapat direndam dandigojok dalam berbagai larutan desinfektan mulai dengan alkohol TM atau 9R% dan larutan sodium hipoklorit EBayclinF dengan konsentrasi NMJPM %secara bertahap. bksplan lalu dibilas dengan akuades steril sebanyak P kalidan direndam dalam larutan antiseptik sampai akhirnya siap untukdilakukan inokulasi.
c. fnokulasi Bahan TanamLbksplanfnokulasi eksplan adalah kegiatan penanaman bahan tanam EeksplanFke dalam media inisiasi baik berupa media padatLcair dalam botol kultur di
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iaminar Air clow Cabinet dengan kondisi aseptik. hondisi aseptik diperlukanuntuk keberhasilan inokulasi eksplan sehingga kegiatan inokulasimemerlukan peralatan dan bahan yang mendukung terciptanya kondisi yangaseptik. iaminar atau entkas merupakan meja kerja steril tempat inokulasieksplan maka untuk menciptakan kondisi aseptik laminar atau entkas perludisterilisasi terlebih dahulu dengan cara menyalakan lampu ultra violet ErsFminimal PM menit sebelum dioperasikan. Apabila pada entkas tidak terdapatlampu rsI sterilisasi dapat dilakukan dengan cara menempatkan larutanformalin R % atau formalin tablet pada cawan petri yang diletakkan di dalamentkas selama N malam.
dambar N4.   iayout Alat dan Bahan fnokulasi bksplanietak peralatan dan bahan yang digunakan dalam inokulasi eksplandiatur dengan mempertimbangkan keselamatan kerja dan terjaganya kondisiyang aseptik. mosisi peralatan dan bahan untuk inokulasi eksplan jangansampai menghalangi aliran udara dari filter ebmA laminar. eal inidikarenakan dapat menyebabkan perubahan arus angin sehingga dapatmenyebabkan terjadinya kontaminasi. iampu bunsen diletakkan di kiri areakerjaI tetapi jangan terlalu dekat filter laminar. Mangkuk stainless diletakkandi sebelah kanan lampu bunsen untuk tempat alatJalat diseksi. Botol
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rendaman berisi alkohol 9R % untuk merendam alatJalat diseksi sebelumdibakar pada api bunsen. ietak botol alkohol jangan terlalu dekat dengan apikarena sifat alkohol yang mudah terbakar. Cawan petri sebagai alas untukmemotong atau menyimpan eksplan posisinya di tengah area kerja dankertas steril diletakkan di sisi kiri laminar bersama tissue gulung.fnokulasi eksplan adalah kegiatan penanaman bahan tanam EeksplanFke dalam media inisiasi baik berupa media padatLcair dalam botol kultur di
iaminar Air clow Cabinet dengan kondisi aseptik. hondisi aseptik diperlukanuntuk keberhasilan inokulasi eksplan sehingga kegiatan inokulasimemerlukan peralatan dan bahan yang mendukung terciptanya kondisi yangaseptik. iaminar atau entkas merupakan meja kerja steril tempat inokulasieksplan maka untuk menciptakan kondisi aseptik laminar atau entkas perludisterilisasi terlebih dahulu dengan cara menyalakan lampu ultra violet ErsFminimal PM menit sebelum dioperasikan. Apabila pada entkas tidak terdapatlampu rsI sterilisasi dapat dilakukan dengan cara menempatkan larutanformalin R % atau formalin tablet pada cawan petri yang diletakkan di dalamentkas selama N malam.Teknik inokulasi eksplan dimulai dengan mengambil eksplan daritempat rendamannya dan dipotong secara aseptis menggunakan skalpelsesuai dengan jenis eksplannya. Botol kultur berisi media dibuka secaraaseptis dan potongan eksplan ditanam dalam botol kultur secara aseptissedalam ± MIRJN cm. gumlah eksplan yang ditanam disesuaikan dengankapasitas media dalam botol. Botol kultur yang telah dilakukan inokulasieksplan kemudian ditutup secara aseptis hingga rapat dan diberi identitasmengenai W jenis tanamanI jenis mediaI tanggal penanamanI dan kodekegiatan. easil inokulasi eksplan selanjutnya disimpan dalam ruangpertumbuhan dengan kondisi lingkungan yang terkendali. memberianidentitas pada botol kultur tersebut merupakan hal penting karena identitasawal sangat menentukan dalam tahapan kultur selanjutnya dan kultur yangtanpa identitas akan menyulitkan proses selanjutnya.
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2. menanaman fnokulum hultur garingan Tanaman mangan dan
eortikultura
a. Tahapan merbanyakan fnokulumpub kultur dalam perbanyakan tanaman secara kultur jaringandiperlukan agar diperoleh populasi pucuk atau anakan yang banyak. patupucuk inokulum dapat diperbanyak menjadi 2M pucuk yang dapat dipisahkanmenjadi 2M propagul. pedangkan 2M propagul tersebut masingJmasing telahmembentuk sejumlah pucuk lagi dan seterusnya. helebihan kultur ini adalahpucuk atau hasil perbanyakan pertama dapat langsung dipergunakan untukperbanyakan selanjutnya.hegiatan sub kultur harus dilakukan terhadap inokulum disebabkanoleh beberapa hal antara lain WNF Tumbuhnya eksplan cukup cepat dan telah memenuhi seluruh botolkultur.2F Media tumbuh telah mengering yang ditandai dengan berkurangnyavolume agarJagar atau media cairnya sudah habis.PF bksplan perlu diperbanyak lebih lanjut untuk tujuan tahapanperbanyakan selanjutnya.4F bksplan memerlukan media yang susunannya baru agar dapatmengalami diferensiasi lebih lanjut.bksplan atau kalus yang sudah waktunya dipindahkan ke dalam mediakultur yang baru harus segera dilaksanakan dan tidak boleh sampaiterlambat. pub kultur yang terlambat dapat menyebabkan pertumbuhaneksplan atau kalus tersebut akan terhenti atau mengalami pencoklatan ataubahkan terkontaminasi oleh jamur atau bakteri. headaan eksplan yangdemikian kemungkinan untuk diselamatkan kecil sekali sebab spora jamuratau bakteri dapat menyebar dengan cepat sekali.Tahap sub kultur inokulum untuk tujuan perbanyakan eksplanselanjutnya dapat dilakukan dengan beberapa cara. merbanyakan stek satu
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buku yang dilanjutkan sub kultur berkaliJkali dari buku pada tunas yangdihasilkanI diikuti dengan pengakaran tunasI misalnya pada tanaman krisanIkentang atau jati. Metode yang lain dilakukan dengan mendorongperbanyakan tunas  samping dari eksplan tunas pucuk atau stek satu bukuuntuk membentuk tunasJtunas majemuk seperti pada kultur pisangI vaniliInenas dan strowberi. merbanyakan dengan metode percabangan tunassamping sering digunakan karena relatif sederhanaI penyimpangan genetikrelatif kecilI perbanyakannya berlangsung cepat dan tanaman yangdihasilkan tumbuh dengan baik karena rejuvenasi.Tahap penggandaan inokulum bertujuan untuk menggandakan bahaneksplan hasil inokulasi yang hidup dengan cara diperbanyak untukpenumbuhan tunas atau embrio serta memeliharanya dalam keadaantertentu sehingga sewaktuJwaktu dapat dilanjutkan untuk tahap berikutnya.Media yang digunakan untuk setiap tahap perbanyakan secara kulturjaringan khususnya pada tahap penggandaan tunas umumnya berbeda dalampenggunaan jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh. aua golongan zatpengatur tumbuh yang sangat penting dalam kultur jaringan adalah auksindan sitokinin. hombinasi auksin dan sitokinin dalam tanaman mendorongpembelahan sel dan menentukan arah terjadinya diferensiasi sel sehinggaterbentuk organ tanaman yang baru.Tahap penggandaan inokulum dengan mendorong penumbuhan danpenggandaan tunas aksilar atau untuk merangsang tunasJtunas adventifsering digunakan sitokinin atau campuran sitokinin dengan auksin rendah.eal ini dikarenakan penggunaan taraf konsentrasi sitokinin yang relatif tinggiterhadap auksin akan merangsang inisiasi tunas dan sebaliknya penggunaantaraf konsentrasi sitokinin yang relatif rendah terhadap auksin akanmerangsang inisiasi akar. genis sitokinin yang sering dipakai adalah BAEBenzil AdenineF karena efektifitasnya tinggi dan harganya relatif murah.pedangkan salah satu auksin sintetis yang sering dipakai adalah kAAEkapthalene Acetic AcidF. kAA mempunyai aktifitas sama dengan fAA Efndole
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Acetic AcidF namun kAA lebih stabil sehingga sering dipakai sebagaipengganti fAA.meralatan yang digunakan untuk kegiatan penggandaan inokulum samadengan peralatan standar untuk kegiatan inokulasi eksplan. AlatJalat diseksiyang terdiri dari pinset digunakan untuk menjepit inokulum dan untukmenanam inokulum serta scalpel beserta mata pisau digunakan dalampemotong bagianJbagian inokulum. Cawan petri atau petridish digunakanuntuk alas memotong inokulum atau digunakan untuk menyimpansementara potongan inokulum sebelum diinokulasikan ke dalam mediakultur. iampu bunsen atau lampu spirtus berfungsi untuk membakar ataumensterilkan alatJalat diseksi Epinset dan pisau scalpelF dan eksplan.Mangkuk stainless steel digunakan sebagai tempat meletakkan alatJalatdiseksi setelah dibakar di atas api bunsen.Bahan yang digunakan dalam kegiatan penggandaan inokulum samadengan kegiatan inokulasi eksplan yaitu W alkohol TM%I alkohol 9R%I tissuesterilI kertas steril dan mata pisau. Alkohol digunakan untuk mensterilkanlaminarLentkas dan mensterilkan tangan pekerja sebelum melakukaninokulasi dalam laminarLentkas. Tissue steril digunakan untuk meniriskaninokulum serta untuk membersihkan peralatan diseksi. hertas sterildigunakan sebagai alas saat dilakukan pemotongan inokulum. ietakperalatan dan bahan yang digunakan dalam kegiatan penggandaan inokulumsama dengan pada kegiatan inokulasi bahan eksplan yang diatur denganmempertimbangkan keselamatan kerja dan terjaganya kondisi yang aseptik.mrosedur penggandaan inokulum dimulai dengan pemindahan atau subkultur eksplan yang hidup dan tidak terkontaminasi EaseptisF dari tahapinisiasi kultur ke media yang mengandung zat pengatur tumbuh sitokinin.mropagul yang dihasilkan dalam jumlah yang berlipat disubkulturkan terussecara berulangJulang sampai dicapai jumlah propagul yang diharapkan.Tunas mikro atau kalus yang dihasilkan dari tahap ini selanjutnya dilakukantahap regenerasi sebelum tahap akhir berupa induksi perakaran inokulum.
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TunasJtunas yang dihasilkan pada tahap penggandaan inokulumkemudian dilakukan sub kultur atau dipindahkan ke media lain untuk tahapselanjutnya yaitu tahap regenerasi inokulum. Media yang digunakan tahapregenerasi inokulum menggunakan zat pengatur tumbuh sitokinin dengankonsentrasi sangat rendah atau tanpa sitokinin. Contohnya pada tahapregenerasi atau pemanjangan tunas tanaman jatiI inokulum ditanam padamedia dasar Mp tanpa penambahan zat pengatur tumbuh atau dapatditambahkan sitokinin dengan konsentrasi yang sangat rendah EMIMNJMIMRmgLlF bahkan jika perlu dapat ditambah asam giberellin EdAPF dengankonsentrasi MINJN mgLl untuk tujuan pemanjangan buku tanaman.meralatan dan bahan yang digunakan dalam kegiatan regenerasiinokulum sama dengan pada kegiatan penggandaan inokulum. mrosedurpenggandaan inokulum dimulai pemotongan tunasJtunas aksilar atau tunasJtunas adventif yang terbentuk pada tahap penggandaan inokulum. TunasJtunas tersebut dipindahkan atau disubkultur secara individu atau secarakelompok ke media dengan zat pengatur tumbuh sitokinin dengankonsentrasi sangat rendah atau tanpa sitokinin. oegenerasi tunas yangdilakukan secara berkelompok lebih ekonomis daripada secara individuterutama lebih ekonomis dalam volume penggunaan media dan botolLwadah kultur. Tunas yang telah tumbuh baik di media regenerasi selanjutnyadapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap induksi perakaran.oegenerasi tunas dan induksi perakarannya dapat dilakukan sekaligusatau secara bertahapI yaitu setelah tunasnya mengalami pemanjangan barudilakukan pengakaran. ppeciesJspecies yang mudah berakarI seperti pisangIstrowberiI dan vaniliI pemanjangan tunas pada media regenerasi jugasekaligus merangsang pembentukan akar sehingga tidak diperlukanpengakaran tunas secara tersendiri dengan menggunakan media khususuntuk induksi perakaran.TunasJtunas yang telah dilakukan tahap regenerasi kemudian dilakukansub kultur atau dipindahkan ke media lain untuk tahap selanjutnya yaitu
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tahap induksi perakaran inokulum. mroses pembentukan akar padaperbanyakan tanaman secara kultur jaringan belum sepenuhnya dimengerti.caktorJfaktor yang berpengaruh terhadap pembentukan akar pada stek telahdiketahui memiliki pengaruh hampir sama pada stek mikro antara lain Wpengaruh genetikI umur ontogenetik Emasa transisi dari fase pertumbuhanjuvenil menuju fase dewasaFI dan pengaruh zat pengatur tumbuh terutamaauksin.
dambar NR. Tahap merbanyakan fnokulum Tanaman misangTahap induksi perakaran tunas seperti yang telah disebutkan di atasbiasanya digunakan zat pengatur tumbuh auksin berupa kombinasi kAA danfBA Efndole Butiric AcidF. kAA sanggup merangsang pembentukan akar danmemiliki stabilitas kimia yang tinggi tetapi batas konsentrasi optimumnyasangat kecil sehingga harus benarJbenar diketahui konsentrasi yang tepatagar tidak meracuni tanaman. fBA bersifat stabil dan relatif lebih lambatdtranslokasikan dalam tanaman sehingga memiliki respon yang baik dalammembentuk akar. pelain itu ditambahkan pula retardan paclobutrazol yang
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berkemampuan menghambat biosintesis giberellin. menambahanpaclobutrazol diharapkan mampu menghasilkan plantlet yang memilikiketegaran tumbuh baik dan membantu inisiasi akar.meralatan dan bahan yang digunakan dalam kegiatan induksi perakaraninokulum sama dengan pada kegiatan penggandaan inokulum maupunregenerasi inokulum. mrosedur induksi perakaran tunas dapat dilakukandengan dua cara baik secara in vitro atau ex vitro. mrosedur induksiperakaran inokulum secara in vitro dilakukan dengan pemindahan atau subkultur tunas hasil tahap regenerasi yang sudah cukup panjang E 4 cm ataulebihF ke media dengan zat pengatur tumbuh auksin berupa kAA atau fBAatau kombinasi keduanya. hegiatan tersebut bertujuan untuk merangsangpertumbuhan akar pada tunas ketika masih berada dalam botol kulturEsecara in vitroF.mengakaran secara ex vitro dilakukan dengan menginduksi tunas untukmembentuk akar setelah berada dalam media aklimatisasi yang berupacampuran tanahI pasirI kompos atau campuran pasir dan kompos. fnduksipengakaran tunas dapat digunakan bubur pengakaran seperti oootoneJcyang mengandung auksin fBAI larutan kAA atau fBA yang cukup pekat.Alternatif lainnya induksi perakaran tunas dapat dilakukan secara in vitrolalu dilakukan perkembangan akar yang dilakukan secara ex vitro.mrosedurnya dengan cara tunas dipindahkan atau disubkultur dalam mediakultur dengan auksin konsentrasi relatif tinggi selama  RJT hari laludiaklimatisasi dan dibiarkan tumbuh akar dalam kondisi ex vitro.mrosedur yang digunakan untuk menginduksi perakaran tunasinokulum dalam skala besar dapat berpengaruh signifikan terhadap biayaproduksi bibit. fnduksi perakaran inokulum secara in vitro lebih banyakmemerlukan tenaga kerja dan media dibandingkan dengan induksiperakaran secara ex vitroI tetapi tingkat keberhasilannya lebih tinggi. fnduksiperakaran secara ex vitro sangat dianjurkan untuk produksi bibit dalam skalabesarI karena sangat menghemat biaya. mlantletJplantlet dari tunas yang
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telah tumbuh organnya secara lengkap terutama telah mengalami induksiperakaran selanjutnya dapat dilakukan tahap aklimatisasi.
b. memeliharaan easil merbanyakan fnokulummemeliharaan hasil perbanyakan inokulum mutlak diperlukan untukmemperoleh plantlet dengan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.rntuk itu kondisi lingkungan di ruang inkubasi Etempat memelihara kulturFperlu diperhatikan. caktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan eksplandi ruang inkubasi adalah suhuI cahayaI dan kelembaban.NF hondisi puhu ouang fnkubasiaalam lingkungan alaminya tanaman tumbuh pada suhu yang berbedaantara siang dan malam hari dengan fluktuasi yang bervariasi. Akan tetapidalam kultur jaringan tanamanI umumnya kultur dipelihara dalam kondisisuhu yang sama antara siang dan malam hari. puhu yang sesuai untukpertumbuhan kultur adalah antara 24–28oC sehingga untuk mengkondisikanruang inkubasi pada suhu yang diinginkanI maka di dalam ruangan tersebutdipasang Air Conditioner EACF. Alat ini diset pada suhu maksimum 2MoC.puhu yang tidak sesuai dapat mempengaruhi pertumbuhan kultur diruang inkubasi. puhu dapat mempengaruhi multiplikasi pucukI contohnyapertumbuhan tunas aksilar dan tunas adventif pada tanaman Aloe
barbadensis optimal pada suhu 2RoCI akan tetapi pertumbuhannya terhambatpada suhu PMoC. mada melonI suhu 2R oC pembentukan pucuk dari eksplankotiledon lebih tinggi dibanding pada suhu 2N oC. pelain ituI suhu yang tidaksesuai selama pemeliharaan kultur dapat berpengaruh pada pertumbuhantanaman setelah diaklimatisasi yaitu timbulnya tanaman yang abnormal.2F hondisi helembaban ouang fnkubasihelembaban ruang inkubasi dijaga pada kisaran SM% J 8M%. pelainberpengaruh terhadap pertumbuhan eksplanI kelembaban berpengaruhterhadap kondisi eksplan yang perlu dijaga agar selalu dalam keadaan
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aseptik. Tinggi rendahnya kelembabanI dipengaruhi oleh suhuI yaituberbanding lurus dengan suhu. mada suhu yang rendah kelembaban jugarendahI dan sebaliknya pada suhu yang lebih tinggi kelembaban juga tinggi.PF hondisi mencahayaan ouang fnkubasiCahaya mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan eksplan.homponen cahaya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan kultur di ruanginkubasi adalah panjang gelombang cahayaI intensitas cahaya dan lamapencahayaan Efoto periodismeF. manjang gelombang cahaya tertentu memilikipengaruh tertentu pada tanaman. Misalnya dalam fotosintesis yangberpengaruh adalah cahaya biru dan merahI sedangkan dalam aktifitas zatpengatur tumbuh cahaya biru dapat meningkatkan biosintesis dAP danmenghambat sintesis sitokinin alami.fntensitas cahaya yang diperlukan oleh eksplan bervariasi tergantungpada tahap mana eksplan tersebut berada. mada tahap inisiasi memerlukanintentisitas cahaya antara M–NMMM luxI tahap multiplikasi NMMM–NM.MMM luxItahap pengakaran NM.MMM–PM.MMM lux dan tahap aklimatisasi PM.MMM lux.Cahaya di dalam ruang inkubasi bersumber dari lampu Ti yang dipasangpada rak kultur danfntensitas cahaya dapat diukur dengan menggunakan luxmeter. iamanya pencahayaan perlu diatur sesuai kebutuhan eksplan danjenis tanaman. rmumnya lamanya pencahayaan adalah N2 jam dan untukmengatur lamanya pencahayaan digunakan timer yang diset sesuaikebutuhan.pub kultur dalam perbanyakan tanaman secara kultur jaringandiperlukan agar diperoleh populasi pucuk atau anakan yang banyak. patupucuk inokulum dapat diperbanyak menjadi 2M pucuk yang dapat dipisahkanmenjadi 2M propagul. pedangkan 2M propagul tersebut masingJmasing telahmembentuk sejumlah pucuk lagi dan seterusnya. helebihan kultur ini adalahpucuk atau hasil perbanyakan pertama dapat langsung dipergunakan untukperbanyakan selanjutnya.
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oakJrak kultur di ruang inkubasi dapat diberi nomor berdasarkankodefikasi yang berlaku di tiap tempat ElaboratoriumLperusahaanF.hodefikasi ini berfungsi untuk memudahkan pengorganisasian dataJdatayang dikumpulkan. menataan botol kultur pada rakI diatur berdasarkankelompok W jenis tanamanI kultivarL varietasI tahapan kultur dan perlakuankhusus lainnya. mengelompokkan diperlukan agar tidak terjadi kekeliruanpada tahap selanjutnya. Botol kultur diatur dengan jarak antar botol tidakterlalu rapat dan jumlah disesuaikan tergantung kapasitas rak.
dambar 9. menataan ietak Botol hulturAgar kondisi lingkungan di dalam ruang inkubasi tetap stabil sesuaidengan yang dibutuhkanI maka perlu dilakukan pengecekan secara periodik.rntuk memudahkan pengecekan tersebut di dalam ruang inkubasi diletakkanperalatanJperalatan pendukung yaitu termometer maximumJminimumIhigrometer dan timer. Termometer maximumJminimum adalah alat untukmengukur suhuI sedangkan higrometer merupakan alat untuk mengukurkelembaban. aengan kedua alat tersebut dicek berapa suhu dan kelembabanyang terukur. Apabila suhu dan kelembaban yang terukur kurang daripersyaratan kondisi lingkungan ruang inkubasi maka pertumbuhan eksplanakan terganggu. Timer merupakan alat untuk mengatur lamanyapencahayaan eksplan oleh lampu Ti yang terpasang pada rak kultur.
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mengecekan timer dilakukan dengan cara melihat apakah setting alattersebut sudah sesuai dengan kebutuhan.hultur di dalam ruang inkubasi perlu dimonitor secara berkalaterutama mengontrol ada tidaknya kontaminasi pada eksplan. Terjadinyakontaminasi pada eksplan dapat disebabkan oleh media eksplan dan kondisilingkungan. hontaminan dapat berupa jamur atau bakteri. CiriJciri eksplanyang terkontaminasi adalahW
 Apabila kontaminan berupa jamurI akan terlihat koloni jamurI biasanyaberwarna putihI abuJabu atau hitamI berbentuk seperti serabutIbenangI atau kapas.
 Apabila kontaminan berupa bakteriI terlihat cairan berupa lendirberwarna putih atau merah.
SP
a. Aktivitas membelajaranMateri pelatihan ini dirancang untuk dipelajari oleh duru pMh maketheahlian Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman. pelaindisajikan konsepJkonsepI  prinsipJprinsipI fakta  dan prosedurI dilakukandiskusi kelompokI latihanJlatihanI dan praktik dalam pendalaman materiyang mendorong kreativitas untuk berinovasi. melaksanaan pembelajaranmenggunakan pendekatan andragogiI yaitu lebih mengutamakanpengungkapan kembali pengalaman peserta pelatihanI menganalisisImenyimpulkanI dan menggeneralisasi dalam suasana diklat yang aktifIinovatifI kreatifI efektifI menyenangkanI dan bermakna.iangkahJlangkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materipelatihan ini mencakup aktivitas individual dan kelompok yang meliputi WN. Memberikan pengantar tentang pelaksanaan kultur jaringan tanamanpangan dan hortikultura.2. Mendiskusikan tentang inisiasi bahan tanam kultur jaringan tanamanpangan dan hortikultura dan penanaman inokulum kultur jaringantanaman pangan dan hortikultura.P. Membahas hasil diskusi bersama peserta.4. melakukan praktek tentang inisiasi bahan tanam kultur jaringantanaman pangan dan hortikultura dan penanaman inokulum kulturjaringan tanaman pangan dan hortikultura.R. Membahas hasil praktek bersama peserta.S. Membuat rangkuman bersama peserta.T. Melakukan refleksiLumpan balik bersama peserta.
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ibMBAo hbogA
pterilisasi bksplan Tanaman misang pecara cisik EaibakarF
N. Tujuan hegiatanTujuan kegiatan ini adalah agar peserta diklat mampu melakukansterilisasi eksplan bonggol anakan tanaman pisang secara fisik EdibakarFdengan benar apabila disediakan peralatan dan bahan yang relevan.
2. Alat dan BahanAlat yang digunakan yaitu W gelas pialaI timbangan digitalI pinset luruspanjangI lampu spiritusI gelas ukurI iaminar Air clow CabinetI alas kacaI dan
hand sprayer. Bahan yang digunakan yaitu W eksplan bonggol anakan tanamanpisangI aquades sterilI air kranI tissue gulungI korek apiI kertas alas timbangIalkohol TM %I alkohol 9R detergenI dan kertas label.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainpakailah jas laboratoriumI gunakan alat atau bendaJbenda yang steril sertaberhatiJhati dalam menggunakan bahan kimia.
4. iangkah herjaa. piapkanlah alat dan bahan yang akan digunakan !b. Cuci potongan eksplan pisang dalam larutan detergen untukmenghilangkan getah di permukaannya dan bilas dengan air bersih !c. Bawa eksplan ke dalam iaminar Air clow Cabinet untuk prosessterilisasi berikutnya !d. Celupkan eksplan pisang yang telah digojok dengan larutan fungisidadan bakterisida dalam alkohol 9R % dan membakarnya !e. Biarkan api yang membakar eksplan padam lalu lanjutkan denganproses inokulasi eksplan !
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ibMBAo hbogA
pterilisasi bksplan Tanaman misang pecara himia
Eairendam iarutan himiaF
N. Tujuan hegiatanTujuan dilakukannya kegiatan ini adalah agar peserta diklat mampumelakukan sterilisasi eksplan dari bonggol anakan tanaman pisang secarakimia Edengan direndam larutan kimiaF dengan benar apabila disediakanperalatan dan bahan yang relevan.
2. Alat dan BahanAlat yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini yaitu gelas pialaItimerI timbangan digitalI pinset lurus panjangI lampu spiritusI gelas ukurI
iaminar Air clow CabinetI alas kacaI dan hand sprayer. Bahan yang digunakandalam melakukan kegiatan yaitu eksplan bonggol anakan tanaman pisangIaquades sterilI air kranI tissue gulungI korek apiI kertas alas timbangI alkoholTM %I alkohol 9R %I BetadineI larutan BayclinI fungisida aithane MJ4RIdetergenI bakterisida Agrept dan kertas label.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainpakailah jas laboratoriumI gunakan alat atau bendaJbenda yang steril sertaberhatiJhati dalam menggunakan bahan kimia.
4. iangkah herjaa. piapkanlah alat dan bahan yang akan digunakan !b. Timbang detergenI fungisidaI dan bakterisida masingJmasing 2 grLliter !c. Buat larutan detergenI fungisidaI dan bakterisida sesuai kebutuhan !d. oendam dan gojok potongan eksplan pisang dalam larutan detergenselama R menit dan bilas menggunakan air bersih !
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e. oendam dan gojok potongan eksplan pisang dalam larutan fungisidadan bakterisida dengan konsentrasi masingJmasing 2 gramLliter selamaN jam !f. Bawa eksplan ke dalam iaminar Air clow Cabinet untuk prosessterilisasi berikutnya !g. Buat larutan Bayclin PM % dan 2M % menggunakan pelarut akuades !h. Bilas eksplan pisang yang telah digojok dengan larutan fungisida danbakterisida menggunakan akuades steril sebanyak N kali !i. oendam dan gojok eksplan pisang dalam larutan alkohol TM % selama Rmenit dan bilas dengan akuades steril sebanyak N kali !j. oendam dan gojok eksplan pisang dalam larutan Bayclin PM % selamaPM menit dan bilas dengan akuades steril sebanyak N kali !k. oendam dan gojok eksplan pisang dalam larutan Bayclin 2M % selama2M menit dan bilas dengan akuades steril sebanyak P kali !l. oendam eksplan pisang dalam akuades steril yang diberi beberapatetes antiseptik Betadine lalu lanjutkan dengan proses inokulasieksplan !m. Bersihkan dan rapikan peralatan dan bahan setelah selesai praktik !
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ibMBAo hbogA
fnokulasi bksplan Tanaman misang
N. Tujuan hegiatanTujuan dilakukannya kegiatan ini adalah agar peserta diklat mampumelakukan inokulasi eksplan dari bonggol anakan tanaman pisang dalammedia kultur secara aseptis apabila disediakan peralatan dan bahan yangrelevan.
2. Alat dan BahanAlat yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini yaitu gelas pialaIskalpelI mangkuk stainlessI pinset lurus panjangI lampu spiritusI emberI
iaminar Air clow CabinetI alas kacaI keranjang plastikI dan hand sprayer.Bahan yang digunakan dalam melakukan kegiatan yaitu eksplan anakantanaman pisangI tissue sterilI korek apiI kertas sterilI alkohol TM %I alkohol9R %I mata pisauI media Mp MI dan kertas label.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainpakailah jas laboratoriumI gunakan alat atau bendaJbenda yang sterilI janganmenyalakan api saat tangan masih basah oleh alkoholI serta berhatiJhatidalam menggunakan benda tajam.
4. iangkah herjaa. piapkanlah alat dan bahan yang akan digunakan !b. pterilisasi iaminar Air clow Cabinet EiAcCF dengan menyalakan  lampuultra violet ErsF selama minimal PM menit sebelum digunakan !c. Cuci tangan sampai bersih menggunakan sabun dan semprot tanganmenggunakan alkohol TM % sebelum bekerja di dalam iAcC !
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d. Matikan lampu rs dan semprotkan alkohol TM % secara merata padapermukaan di sekitar iAcC dan keringkan dengan tissue !e. Masukkan akuades sterilI alatJalat diseksi sterilI lampu bunsenI danmedia kultur yang telah disemprot alkohol 9R % ke dalam iAcC lalunyalakan lampu Ti dan blower !f. Bukalah pembungkus alatJalat diseksi dan mangkuk stainles sertapetridiskI semprot dengan alkohol 9R % lalu bakar dan biarkan sampaiapinya padam !g. kyalakan lampu spirtus dan buka penutup botol alkohol 9R % !h. Ambil kertas steril sebanyak 2 lembarI panaskan sebentar di atas apibunsen dan letakkan di atas alas kaca steril !i. Ambil eksplan pisang yang telah disterilisasi dengan menggunakanpinset lalu letakkan di atas potongan kertas steril !j. hupas pelepah dan bonggol eksplan pisang sampai berukuran kecilsekitar sebesar MIRJN cm menggunakan pisau skalpel steril !k. Ambil  media Mp MI buka tutupnyaI lalu buang air yang berada dalammedia kultur tersebut !l. Tanam potongan eksplan pisang dalam media Mp M sebanyak NeksplanL botol media sedalam ± MIRJN cm !m. Tutup botol kultur hasil inokulasi eksplan serapat mungkin untukmeminimalkan resiko terjadinya kontaminasi !n. Beri label Ejenis tanamanI bagian tanaman yang diambilI jenis mediaItanggal tanamFI kemudian menyimpannya di ruang pertumbuhan !o. Bersihkan pinset dan pisau skalpel dengan air aquades sterilI celupkanpada alkohol 9R %I bakar dan simpan di atas mangkuk stainless !p. Buang sampah yang ada di dalam iAcC dan matikan lampu Ti danblower iAcC !q. Cuci alatJalat gelas dan diseksi yang telah digunakan untuk inokulasi !
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ibMBAo hbogA
menggandaan fnokulum Tanaman misang
N. TujuanTujuan dilakukannya kegiatan ini adalah agar peserta diklat mampumelakukan penggandaan inokulum tanaman pisang pada media kultur yangsesuai secara aseptis apabila disediakan peralatan dan bahan yang relevan.
2. Alat dan BahanAlat yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini yaitu scalpelImangkuk stainlesI pinset lurusI lampu spirtusI emberI iaminar Air clowCabinetI alas kacaI keranjang plastikI dan hand sprayer. Bahan yangdibutuhkan yaitu inokulum pisangI tissue sterilI korek apiI kertas sterilIalkoholl TM %I alkohol 9S %I mata pisauI media MpHZmTI dan kertas label.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainpakailah jas laboratoriumI gunakan alat atau bendaJbenda yang sterilI janganmenyalakan api saat tangan masih basah oleh alkoholI serta berhatiJhatidalam menggunakan benda tajam.
4. iangkah herjaa. piapkanlah alat dan bahan yang akan digunakan !b. pterilisasi iaminar Air clow Cabinet EiAcCF dengan menyalakan  lampurs Eultra violetF selama minimal PM menit sebelum digunakan !c. Cuci tangan sampai bersih menggunakan sabun dan semprot tanganmenggunakan alkohol TM % sebelum bekerja di dalam iAcC !d. Matikan lampu rs dan semprotkan alkohol TM % secara merata padapermukanan di sekitar iAcC dan lap dengan tissue !
TM
e. Masukkan akuades sterilI alatJalat diseksi sterilI inokulum pisangIlampu bunsenI dan media kultur ke dalam iAcC !f. Bukalah pembungkus alatJalat diseksi dan mangkuk stainles sertapetridiskI masukkan alatJalat diseksi ke dalam botol berisi  alkohol 9S%  dan letakkan mangkuk stainles di antara lampu spirtus dan botolalkohol 9S % !g. kyalakan lampu spirtusI panaskan sekeliling petridisk di atas apibunsen !h. Ambil kertas steril sebanyak P lembarI panaskan sebentar di atas apibunsen dan letakkan di atas alas kaca steril lalu N lembar diguntingmembulat untuk alas di petridish !i. Ambil inokulum pisang yang telah diinisiasi di media Mp M denganmenggunakan pinset lalu letakkan di atas potongan kertas steril !j. Bersihkan inokulum pisang dengan cara memotong bagian sisipermukaan inokulum yang berwarna kecoklatan menggunakan pisauskalpel sterilI belah 2 secara simetris dan simpan di dalam petridish !k. Ambil  media MpH2 ppm BAmI buka tutupnyaI lalu buang air yangberada dalam media kultur tersebutI panaskan sekeliling mulut botol diatas api bunsen !l. Tanam inokulum pisang dalam media MpH2 ppm BAm sebanyak 2eksplanLbotol media sedalam ± MIRJN cm !m. manaskan kembali sekeliling mulut botol dan tutup botol kultur hasilinokulasi serapat mungkin untuk meminimalkan resiko terjadinyakontaminasi !n. Beri label Ejenis tanamanI bagian tanaman yang diambilI jenis mediaItanggal tanamFI kemudian menyimpannya di ruang pertumbuhan !o. Buang sampah yang ada di dalam iAcCI bersihkan pinset dan pisauskalpel dengan air aquades steril !p. Matikan lampu Ti dan blower iAcC serta cuci alatJalat gelas dandiseksi yang telah digunakan untuk inokulasi !
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ibMBAo hbogA
fnduksi merakaran fnokulum Tanaman Anggrek
N. TujuanTujuan dilakukannya kegiatan ini adalah agar peserta diklat mampumelakukan induksi perakaran inokulum tanaman anggrek pada media kulturyang sesuai secara aseptis apabila disediakan peralatan dan bahan yangrelevan.
2. Alat dan BahanAlat yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini yaitu gelas pialaIscalpelI mangkuk stainlesI pinset lurus panjangI pinset lurusI lampu spirtusIemberI iaminar Air clow CabinetI alas kacaI keranjang plastikI dan handsprayer. Bahan yang digunakan dalam melakukan kegiatan yaitu eksplananakan tanaman anggrekI tissue sterilI korek apiI kertas sterilI alkohol TM %Ialkohol 9S %I mata pisauI media ph ff anggrekI dan kertas label.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainpakailah jas laboratoriumI gunakan alat atau bendaJbenda yang sterilI janganmenyalakan api saat tangan masih basah oleh alkoholI serta berhatiJhatidalam menggunakan benda tajam.
4. iangkah herjaa. piapkanlah alat dan bahan yang akan digunakan !b. pterilisasi iaminar Air clow Cabinet EiAcCF dengan menyalakan  lampurs Eultra violetF selama minimal PM menit sebelum digunakan !c. Cuci tangan sampai bersih menggunakan sabun dan semprot tanganmenggunakan alkohol TM % sebelum bekerja di dalam iAcC !
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d. Matikan lampu rs dan semprotkan alkohol TM % secara merata padapermukanan di sekitar iAcC dan lap dengan tissue !e. Masukkan akuades sterilI alatJalat diseksi sterilI bahan eksplan anggrekIlampu bunsenI dan media kultur yang telah disemprot alkohol 9S % kedalam iAcC lalu nyalakan lampu Ti dan blower !f. Bukalah pembungkus alatJalat diseksi dan mangkuk stainles sertapetridiskI masukkan alatJalat diseksi ke dalam botol berisi  alkohol 9S%  dan letakkan mangkuk stainles di antara lampu spirtus dan botolalkohol 9S % !g. kyalakan lampu spirtus !h. Ambil  media MpHN ppm BAmH2 ppm kAAI buka tutupnyaI lalu buangair yang berada dalam media kultur tersebut I panaskan sekelilingmulut botol di atas api bunsen !i. Ambil inokulum anggrek yang telah diregenerasi di media ph f denganmenggunakan pinset dan tanam inokulum anggrek dalam media ph fftersebut sebanyak 2M eksplanLbotol media sedalam ± MIRJN cm !j. manaskan kembali sekeliling mulut botol dan tutup  botol kultur hasilinokulasi serapat mungkin untuk meminimalkan resiko terjadinyakontaminasi !k. Beri label Ejenis tanamanI  jenis mediaI tanggal tanamFI kemudianmenyimpannya di ruang pertumbuhan !l. Buang sampah yang ada di dalam iAcCI bersihkan pinset dan pisauskalpel dengan air aquades steril dan letakkan di atas mangkuk stainlesIdisemprot  alkohol 9S %  lalu dibakar dan biarkan sampai apinyapadam !m. Cuci alatJalat gelas dan diseksi yang telah digunakan untuk inokulasi !
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ibMBAo hbogA
mengaturan hondisi iingkungan ouang fnkubasi hultur
N. TujuanTujuan dilakukannya kegiatan ini adalah agar peserta diklat mampumelakukan pengaturan kondisi lingkungan ruang inkubasi apabila disediakanperalatan dan bahan yang relevan.
2. Alat dan BahanAlat yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini yaitu rak kulturI AirConditionerI thermohigrometerI lux meterI dan timer. Bahan yang digunakandalam melakukan kegiatan yaitu inokulum kultur dan alat tulis.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainpakailah jas laboratorium serta pahami pengoperasian peralatan di ruanginkubasi kultur.
4. iangkah herjaa. piapkanlah alat dan bahan yang akan digunakan !b. iakukan pengecekan terhadap alat pengontrol suhuI kelembaban danlamanya pencahayaan !c. Berdasarkan data dari hasil pengecekanI lakukan pengesetan ataupenyetelan terhadap suhuI kelembaban dan lama pencahayaanI sesuaidengan kebutuhan. puhu 24–28oC. helembaban SMJ8M %I lamanyapencahayaan N2 jam !d. Bersihkan tempat ruangan dan simpan peralatan ke masingJmasingtempatnya !e. Tutup pintu dan rapikan ruang inkubasi !
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ibMBAo hbogA
Monitoring hondisi hultur Terkontaminasi
N. TujuanTujuan dilakukannya kegiatan ini adalah agar peserta diklat mampumelakukan monitoring kondisi botol kultur yang terkontaminasi apabiladisediakan peralatan dan bahan yang relevan.
2. Alat dan BahanAlat yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini yaitu rak kulturIkeranjangI dan lup. Bahan yang digunakan dalam melakukan kegiatan yaituinokulum kultur dan alat tulis.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainpakailah jas laboratorium serta pahami pengoperasian peralatan di ruanginkubasi kultur.
4. iangkah herjaa. piapkanlah alat dan bahan yang akan digunakan !b. iakukan identifikasi terhadap eksplan yang terkontaminasi secarasistematis dan teratur agar tidak ada yang terlewat !c. Catat data hasil identifikasi pada tabel hasil kegiatan !d. Tempatkan botol kultur yang terkontaminasi dalam wadah EemberLkeranjangF !e. iakukan kontrol akhir terhadap semua alat pengatur kondisi di ruanginkubasi !f. Bawalah wadah berisi botol kultur yang terkontaminasi ke luar dariruang inkubasi !g. Tutup pintu dan rapikan ruang inkubasi !
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Tabel. easil hegiatan memeliharaan hultur
ko genisTanaman hultivarLsarietas Tahapanhultur gumlah Botol hontaminasi hetpteril gamur Bakteri
b. iatihan poalN. gelaskan pengertian eksplan dan persyaratannya untuk digunakansebagai bahan tanam secara kultur jaringan !2. gelaskan dua teknik sterilisasi eksplan yang sering digunakan dalamkultur jaringan tanaman !P. gelaskan pengertian inokulasi eksplan dan tekniknya dalan kulturjaringan tanaman !4. gelaskan penyebab perlunya dilakukan kegiatan sub kultur inokulumpada kultur jaringan tanaman !R. gelaskan tahapan perbanyakan inokulum yang dilakukan pada kulturjaringan tanaman !S. gelaskan kondisi lingkungan optimum di ruang inkubasi kultur !
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c. oangkumanbksplan adalah bagian kecil jaringan atau organ yang diambil ataudipisahkan dari tanaman induknya sebagai bahan tanam in vitro kemudiandikulturkan secara in vitro dalam kondisi aseptis. bksplan tersebut harusmemenuhi persyaratan antara lain W berasal dari tanaman induk yang sehatItumbuh baik atau normal dan tentunya memiliki sifatJsifat unggul sertaberasal dari tanaman induk yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Tekniksterilisasi eksplan secara umum dapat dilakukan dengan 2 cara yaitusterilisasi secara fisik tidak dapat diterapkan pada semua jenis eksplan dansterilisasi secara kimia dapat diterapkan pada semua eksplan denganmemperhatikan konsentrasi bahan kimianya dan lamanya perendaman.fnokulasi eksplan adalah kegiatan penanaman bahan tanam EeksplanF kedalam media inisiasi baik berupa media padatLcair dalam botol kultur diiaminar Air clow Cabinet dengan kondisi aseptik. Teknik inokulasi eksplandimulai dengan memotong eksplan secara aseptis menggunakan pinset danskalpelI menanam eksplan dalam botol kultur secara aseptis dan memberiidentitas hasil inokulasi eksplan.pub kultur harus dilakukan terhadap inokulum disebabkan olehbeberapa hal antara lain W tumbuhnya eksplan cukup cepat dan telahmemenuhi seluruh botol kulturI media tumbuh telah mengering yangditandai dengan berkurangnya volume agarJagar atau media cairnya sudahhabisI eksplan perlu diperbanyak lebih lanjut untuk tujuan tahapanperbanyakan selanjutnyaI dan eksplan memerlukan media yang susunannyabaru agar dapat mengalami diferensiasi lebih lanjut. Tahap penggandaaninokulum bertujuan untuk menggandakan bahan eksplan hasil inokulasi yanghidup dengan cara diperbanyak untuk penumbuhan tunas atau embrio.TunasJtunas yang dihasilkan pada tahap penggandaan inokulum dilakukansub kultur regenerasi inokulum dengan dipindahkan ke media sitokinindengan konsentrasi sangat rendah atau tanpa sitokinin. Tahap induksi
TT
perakaran tunas biasanya digunakan zat pengatur tumbuh auksin berupakombinasi kAA dan fBA Efndole Butiric AcidF.puhu yang sesuai untuk pertumbuhan kultur adalah antara 24–28o Cdengan kelembaban ruang inkubasi dijaga pada kisaran SMJ8M %. fntensitascahaya yang diperlukan oleh eksplan yaitu W tahap inisiasi memerlukanintentisitas cahaya antara M–NMMM luxI tahap multiplikasi NMMM–NM.MMM luxItahap pengakaran NM.MMM–PM.MMM lux dan tahap aklimatisasi PM.MMM lux. oakJrak kultur di ruang inkubasi dapat diberi nomor berdasarkan kodefikasi yangberlaku di tiap tempat ElaboratoriumLperusahaanF untuk memudahkanpengorganisasian dataJdata yang dikumpulkan. hultur di dalam ruanginkubasi perlu dimonitor secara berkala terutama mengontrol ada tidaknyakontaminasi pada eksplan.
d. rmpan Balik dan Tindak ianjut
Mata aiklat W …………………………………I Tanggal …………...............kama meserta W ………………………………………………….………............pekolah Asal W …………………………………………............……………….petelah kegiatan pembelajaran berakhir paudara dapat melakukan refleksidengan menjawab pertanyaan berikut ini secara individu!N. Apa yang paudara pahami setelah mempelajari materi ini ?.............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................2. mengalaman penting apa yang Anda peroleh setelah mempelajari materiini ?................................................................................................................................................................................................................................................................................................. ................................................................................................................................... .........................................................................................................................................................
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P. Apa manfaat materi ini terhadap tugas Anda sebagai duru pMh maketheahlian Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman disekolah ?..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................4. Apa rencana tindak lanjut yang akan saudara lakukan setelah kegiatanini ?..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
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A. Tujuan
Tujuan pembelajaran W setelah mengkaji materi dan melakukan aktivitaspembelajaran peserta diklat mampu melakukan pasca kultur jaringantanaman pangan dan hortikultura dengan disiplin dan tanggung jawabsesuai kriteria
B. fndikator mencapaian hompetensi
fndikator keberhasilan W setelah mengkaji materi dan melakukan aktivitaspembelajaran peserta diklat diharapkan mampu WN. Melakukan aklimatisasi plantlet hasil kultur jaringan tanamanpangan dan hortikultura sesuai kriteria2. Melakukan pembesaran bibit hasil kultur jaringan tanaman pangandan hortikultura sesuai kriteria
C. rraian Materi
N. Aklimatisasi mlantlet easil hultur garingan Tanaman mangan
dan eortikultura
a. menyiapan mlantletoangkaian tahap kegiatan terakhir dalam perbanyakan tanaman secarakultur jaringan adalah tahap aklimatisasi. Tahap aklimatisasi sangat pentingdan tanpa kegiatan ini metode kultur jaringan tidak ada artinya. eal inidikarenakan jutaan bibit hasil perbanyakan secara kultur jaringan tidakdapat hidup dan tumbuh di lapangan secara langsung tanpa adanya tahapaklimatisasi. mrinsip dari tahap aklimatisasi adalah tanaman yang terbiasahidup dan tumbuh pada lingkungan laboratorium yang serba terkendali dan
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memiliki pola hidup sebagai tanaman yang heterotrof akan diadaptasi dandipindahkan ke lingkungan lapangan di mana tanaman harus berpola hidupsebagai tanaman autotrof.Tahap aklimatisasi merupakan masa yang kritis karena plantletmenunjukkan beberapa sifat yang kurang menguntungkan apabila hidup dilingkungan lapanganI seperti WNF Memiliki lapisan lilin yang tidak berkembang dengan baik.2F pelJsel palisasde daun hanya terbentuk dalam jumlah sedikit.PF garingan pembuluh dari akar ke pucuk plantlet kurang berkembang.4F ptomata seringkali tidak berfungsiI yaitu tidak mau menutup padakondisi laju penguapan yang tinggi.headaan yang kurang menguntungkan tersebut menyebabkan plantletsifatnya sangat peka terhadap transpirasiI serangan mikroba tanah dancahaya yang memiliki intensitas tinggi. mlantlet dengan karakteristik tersebutapabila dipindahkan secara langsung pada kondisi lapangan akan mudahmenjadi layu atau kering. lleh karena itu plantlet atau tunas mikro perludiadaptasikan di lingkungan yang baru terlebih dahulu.heberhasilan tahap aklimatisasi plantlet juga tergantung pada tingginyamutu tunas yang dihasilkan pada tahap sebelumnya. pelain itu beberapaperlakuan pengokohan Ehardening offF plantlet dapat meningkatkan mututunas plantlet sehingga plantlet dapat diaklimatisasikan dengan persentasekeberhasilan yang tinggi. Beberapa perlakuan pengokohan plantlet yangdapat dilakukan sebagai berikut WNF Mengkondisikan kultur di tempat yang pencahayaannya berintensitaslebih tinggi Emisalnya NM.MMM luxF dan suhunya tinggi.2F hultur tanaman jati dapat dikondisikan pada kondisi ruangan dengansuhu 2R±2 oC dan periode terang ENMMMJPMMM luxF selama NS jam perhari Epukmadjaja dan MariskaI 2MMPF.
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PF memanjangan dan perakaran tunas mikro dilakukan dalam media kulturdengan komposisi hara mineral dan sukrosa lebih rendah sertakonsentrasi agarJagar yang lebih tinggi.mlantlet yang tumbuh di dalam botol kultur pada media agarJagar akanmudah ditumbuhi oleh mikroorganismeI maka sebelum plantlet di tanamharus disiapkan terlebih dahulu yaitu dengan dikeluarkan dari botol kulturIdicuci dan diseleksi. mlantlet dikeluarkan dari dalam botol kultur secara hatiJhati dengan cara menarik plantlet keluar dari dalam botol kulturmenggunakan pinset dan diusahakan pada saat menjepit jangan terlalukencang agar plantlet tidak patah atau rusak. Apabila plantlet mengalamipatah atau rusak maka pertumbuhan tanaman akan terganggu. Misalnyaterganggunya translokasi hasil fotosintesa dan transpotasi unsur hara dan airyang sangat dibutuhkan dalam metabolisme tanaman. eal ini akanmenyebabkan kurang optimalnya aliran energi ke bagian pucuk dan akartanaman. pelain itu apabila terdapat bagian plantlet yang luka akan mudahterserang oleh patogen terutama patogen rebah semai.mlantlet yang ditumbuhkan pada media agarJagar saat dikeluarkan daribotol kultur biasanya masih ada agarJagar yang menempel pada akar danikut tertarik keluar. lleh karena itu plantlet harus dicuci menggunakan airbersih sampai tidak ada sisa agarJagar yang tertinggal. Media agarJagar yangmengandung gula EsukrosaF akan mudah sekali ditumbuhi mikroorganismesehingga apabila ada sisa agarJagar yang menempel pada plantlet makamikroorganisme akan tumbuh pada daerah tersebut dan kemudian plantletakan terganggu pertumbuhannya dan akhirnya mengalami kematian. pelainitu plantlet sebelum ditanam di media aklimatisasi juga dapat diberiperlakuan fungisida dan bakterisida untuk mencegah seranganmikroorganisme pada plantlet di tempat aklimatisasi. memberian perlakuanpestisida pada plantlet dapat dilakukan dengan perendaman plantlet setelahdicuci pada fungisida dan bakterisida sesuai dosis anjuran selama ± R menitdan ditiriskan sebelum ditanam.
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mlantlet sebelum ditanam di media aklimatisasi sebaiknya dilakukanseleksi terlebih dahulu berdasarkan kelengkapan organnyaI warnanya danukurannya. mlantlet yang baik adalah yang memiliki organ akarI daunI batangdengan pucuk yang lengkapI warna pucuknya hijau mantap artinya tidaktembus pandang EvitorusF dan pertumbuhannya kekar. mucuk merupakanbagian tanaman yang masih muda sehingga proses metabolismenya lebihtinggi apabila dibandingkan dengan bagianJbagian tanaman yang lebih tua.palah satu fungsi pucuk adalah untuk proses fotosintesa yang menghasilkankarbohidrat dan energi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.Akar berfungsi untuk menegakkan berdirinya tanamanI menyerap airdan garamJgaram mineral dari media tanam serta transpotasi air ke organlainnya. lleh karena itu sebaiknya perakaran plantlet diperiksa terlebihdahulu apakah terbentuk dari pucuk atau kalus. pelain itu diperiksa apakahsudah terbentuk buluJbulu akar atau belum dan juga tentang kemantapanwarna dan kekokohan pertumbuhannya. mlantlet yang terpilih baikselanjutnya dikelompokkan berdasarkan ukurannya untuk menunjangdiperoleh pertumbuhan bibit yang seragam. pelain itu pengelompokanukuran bibit berguna untuk memudahkan dan mengoptimalkanpemeliharaan bibit. Bibit yang tidak seragam akan menyebabkan tanamanyang berukuran lebih kecil kalah dalam persaingan mengambil unsur haraIair dan cahaya matahari yang berguna untuk pertumbuhan bibit.
b. menanaman mlantletMedia agarJagar dalam botol kultur yang disimpan di laboratoriumkultur jaringan merupakan tempat asal kehidupan plantlet. Media agarJagartempat tumbuh plantlet adalah media tumbuh yang istimewa karenakeadaannya steril dengan kelembaban yang tinggi dan mengandung nutrisidengan jumlah dan jenisnya mencukupi untuk kehidupan plantlet tersebut.lleh karena itu apabila akan menanam plantlet di lahan yang kondisinyasangat berbeda dengan lingkungan asalnyaI maka pada tahap awal
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aklimatisasi plantlet harus diberikan kondisi lingkungan yang tidak jauhberbeda dengan kondisi lingkungan asalnya. hondisi lingkungan yangdiharapkan memiliki sterilitas media tumbuhI intensitas penyinaran yangterkendali dan kelembaban lingkungan tumbuh yang terkendali.
dambar NM. Media Tanam Arang pekamI masir dan motongan makisduna mendukung tingkat keberhasilan aklimatisasi yang tinggi makasebaiknya media tanam untuk aklimatisasi dikukus terlebih dahulu minimalselama 4 jam sehingga media tanam menjadi steril. Adapun macamJmacammedia tanam untuk aklimatisasi adalah arang sekamI pecahan arangIpotongan pakisI kompos dicampur tanah ayakanI dan lainJlain tergantungkesesuaian komoditas yang akan diaklimatisasi. ContohnyaI untuk plantletanggrek cocok ditanam pada media potongan pakis atau sabut kelapa yangdicampur pecahan arang kayu. mlantlet calla lily cocok ditanam pada mediaarang sekam dan plantlet pisang cocok ditanam pada media kompos yangdicampur tanah ayakan. mlantlet jati menggunakan media aklimatisasiberupa campuran tanahHarang sekam ENWNF atau tanah Hserbuk sabut kelapaENWNF atau tanahHkompos halus ENWNF.mlantlet setelah disiapkan media tanamnya selanjutnya dilakukanpenanaman pada media tersebut. mlantlet atau tunas mikro ditanam di mediaaklimatisasi dalam bak semaiI bedengan atau polybag dengan pengaturanintensitas cahaya yang rendah dan kelembaban nisbi tinggi. menanamanplantlet dimulai dengan penyiapan wadah penanaman berupa bak semai.Media penanaman disiapkan dengan mencuci media pasir dalam bak berisi
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air yang bersih sampai air cuciannya menjadi jernih. gika menggunakanmedia arang sekam tidak perlu dicuci lagi karena media arang sekam adalahhasil proses pembakaran maka sudah relatif steril. Media pasir juga perludisterilisasi dengan cara dikukus atau disiram menggunakan air mendidihagar sumber patogen tanamannya bisa dihilangkan atau diminimalkan.
dambar N8.   menanaman mlanlet gati pada Media AklimatisasiTahap selanjutnya media penanaman berupa pasir atau arang sekamdimasukkan ke dalam bak semai atau pot individu. mlantlet tanamankemudian ditanam pada media penanaman pada lubang tanam dengan posisitegak. Bak semai perlu ditutup menggunakan plastik transparan untukmengendalikan kelembaban media tanamnya. Bak semai penanaman laludiberi label mengenai jenis tanaman dan tanggal penanaman untukmemudahkan kegiatan selanjutnya yaitu pada saat perlakuan pemeliharaanplantlet. easil penanaman kemudian diletakan di dalam green house yangintensitas sinar mataharinya terkendali.
2. membesaran Bibit easil hultur garingan Tanaman mangan dan
eortikultura
a. mengaturan iingkungan mertumbuhan Bibitmengaturan kondisi lingkungan plantlet pada saat aklimatisasidilakukan dengan cara plantlet tidak langsung terkena sinar matahari tetapidiletakkan di tempat aklimatisasi yang diatur dengan intensitas cahaya 4MJRM%. Apabila setelah RJT hari plantlet masih dalam keadaan segar maka
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intensitas cahayanya dapat ditingkatkan sampai TM %. mengadaptasianplantlet dengan cara bertahap menaikkan intensitas cahayanya danmenurunan kelembabannya dilakukan sampai diperoleh plantlet dapat hidupdan tumbuh normal di kondisi lapangan secara penuh.hondisi kelembaban lingkungan saat aklimatisasi erat kaitannyadengan laju transpirasi tanaman. pemakin rendah kelembabanlingkungannya maka kecepatan transpirasi akan semakin meningkat. mlantletyang baru saja ditanam di media aklimatisasiI buluJbulu akarnya belum dapatmenyerap air dari media secara normal. Apabila laju transpirasi terlalu tinggimaka akan menyebabkan tanaman menjadi layu karena laju penyerapan airdengan transpirasi tidak seimbang. merlakuan untuk mengkondisikanplantlet pada kelembaban tinggi dapat dilakukan dengan cara memberisungkup pada plantlet tersebut secara individu atau secara kelompok.memberian sungkup tersebut diharapkan dapat melindungi plantlet daricurahan air hujan dan pengaruh sinar matahari langsung.mlantlet yang telah ditanam di media aklimatisasi agar dapat hidupnormal di lingkungan lapangan maka saat pemeliharaan harus dilakukanpengadaptasian secara bertahap. mengadaptasian dilakukan dengan caramengurangi secara bertahap kondisi kelembaban lingkungannya danmeningkatkan secara bertahap intensitas cahayanya dengan cara pembukaansungkup secara bertahap. merubahan kondisi lingkungan secara bertahaptersebut akan meningkatkan kemampuan plantlet hidup pada kondisilingkungan lapangan tanpa mengalami stres yang berat.mroses awal pemeliharaan plantlet di lapangan dilakukan denganpengaturan intensitas cahaya matahari sekitar 4MJRM %. eal ini bergunauntuk mengadaptasikan plantlet yang biasanya hidup di dalam laboratoriumyang cahayanya hanya diperoleh dari lampu Ti. merubahan intensitas cahayayang drastis mencapai TR % akan menyebabkan stres pada plantlet dandapat mengakibatkan kematian. mlantlet pada saat umur berkisar antara RJThari setelah penanaman dapat diberikan intensitas cahaya sampai TM %.
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mengadaptasian plantlet terhadap intensitas cahaya yang tinggi atau penuhdapat dilanjutkan sampai plantlet hidup dan tumbuh normal pada kondisilapangan.
b. Teknik memeliharaan BibitBibit tanaman yang diaklimatisasi dalam bak semai dipelihara dengancara melakukan penyiramanI pemupukan dan pengendalian hama penyakit.menyiraman pada plantlet sebaiknya dilakukan dua kali sehari yang bergunauntuk melarutkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan menjaga kondisikelembaban media. menyiraman tersebut akan menjaga ketersediaan uap airpada sore hari karena persediaan uap air hasil penyiraman pada pagi harisudah habis dimanfaatkan tanaman dan sebagian menguap ke lingkungan.Tetapi penyiraman tidak boleh berlebihan karena akan dapat menyebabkanterjadinya kebusukan pada plantlet akibat serangan jamur atau bakteri.
dambar N9.   Bibit misang easil merbanyakan secara hultur garinganmemupukan bibit tanaman bertujuan memberikan unsurJunsur haraesensial yang diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif bibit tanamanmenggunakan pupuk dengan kandungan kitrogen yang tinggi sepertidrowmore EP2WNMWNMF atau sitabloom EPMWNMWNMF. Cara pemupukan pada
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bibit tanaman hasil aklimatisasi yaitu dengan cara menyemprotkannya padadaun seminggu sekali pada pagi hari atau ditabur di media tanammenggunakan pupuk berbentuk butiran seperti R butirLpot pupuk aekastarmlus setiap P bulan sekali atau 2 gramLpolybag pupuk kmh ENRWNRWNRF setiapN4 hari sekali. mengendalian hama yang menyerang bibit tanaman dalam baksemai seperti ulat tanah dilakukan dengan penyemprotan menggunakaninsektisida Curacron 2RM bC dengan dosis sebanyak 2 mlLliter. mengendalianpenyakit yang menyerang bibit tanam seperti penyakit rebah semai ataubusuk akar dilakukan dengan penyemprotan fungisida aithane MJ4R danbakterisida Agrept dengan dosis masingJmasing sebanyak 2 gramLliter.Transplanting adalah tahap lanjutan dari proses pasca aklimatisasiyaitu penggantian media yang sudah lama ke media yang baru yang berasaldari bak semai ke pot individu atau polybag yang ukurannya sesuai denganpertumbuhan bibit tanaman. Transplanting yang bermula dalam satu baksemai terdiri dari 2RJPM bibit tanaman dijarangkan menjadi N tanaman dalamsatu pot EtunggalF atau polybag. Transplanting perlu dipersiapkan bahanmedia berupa tanah dan pupuk kandang atau kompos dengan perbandinganN W N. Bibit tanaman yang akan ditransplanting minimal memiliki 2 daun dansudah berakar cukup banyak dan kokoh. Bibit tanaman yang telah dipilihtersebut kemudian ditanam pada media pembibitan yang sudah dipersiapkansebelumnya sehingga tanaman tegak dan tidak roboh serta dapat tumbuhoptimal.
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a. Aktivitas membelajaranMateri pelatihan ini dirancang untuk dipelajari oleh duru pMh maketheahlian Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman. pelaindisajikan konsepJkonsepI  prinsipJprinsipI fakta  dan prosedurI dilakukandiskusi kelompokI latihanJlatihanI dan praktik dalam pendalaman materiyang mendorong kreativitas untuk berinovasi. melaksanaan pembelajaranmenggunakan pendekatan andragogiI yaitu lebih mengutamakanpengungkapan kembali pengalaman peserta pelatihanI menganalisisImenyimpulkanI dan menggeneralisasi dalam suasana diklat yang aktifIinovatifI kreatifI efektifI menyenangkanI dan bermakna.iangkahJlangkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materipelatihan ini mencakup aktivitas individual dan kelompok yang meliputi WN. Memberikan pengantar tentang pasca kultur jaringan tanaman pangandan hortikultura.2. Mendiskusikan tentang aklimatisasi plantlet hasil kultur jaringantanaman pangan dan hortikultura dan pembesaran bibit hasil kulturjaringan tanaman pangan dan hortikultura.P. Membahas hasil diskusi bersama peserta.4. Melakukan praktek tentang aklimatisasi plantlet hasil kultur jaringantanaman pangan dan hortikultura dan pembesaran bibit hasil kulturjaringan tanaman pangan dan hortikultura.R. Membahas hasil praktek bersama peserta.S. Membuat rangkuman bersama peserta.T. Melakukan refleksiLumpan balik bersama peserta.
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ibMBAo hbogA
Aklimatisasi mlanlet Tanaman misang
N. Tujuan hegiatanTujuan kegiatan ini adalah agar peserta diklat mampu melakukanaklimatisasi planlet tanaman pisang dengan benar apabila disediakanperalatan dan bahan yang relevan.
2. Alat dan BahanAlat yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini yaitu pinsetI gelaspialaI bak persemaian plastikI hand sprayer dan nampan plastik. Bahan yangdigunakan antara lain W plantlet pisangI kertas labelI fungisidaI bakterisidaIplastik wrappingI media campuran kompos dan pasirI spidolI dan air bersih.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainpakailah pakaian kerja dan berhatiJhatilah pada saat mengeluarkan plantletkarena planetJplantlet yang mengalami kerusakan akan lebih sulit hidup dimedia aklimatisasi serta berhatiJhati dalam menggunakan bahan kimia.
4. iangkah herjaa. piapkanlah alat dan bahan yang akan digunakan !b. milihlah plantlet pisang yang telah memiliki kelengkapan organImempunyai pucuk dan akarI warna pucuk hijau mantapI dan ukurannyarelatif seragam !c. heluarkan plantlet dari botol kultur secara hatiJhati menggunakanpinset dan masukkan ke dalam wadahLgelas piala yang bersih !d. Cucilah plantlet dari sisa agarJagar yang masih menempel di akarnya dibawah air kran secara hatiJhati !
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e. Apabila tidak ada air kran yang mengalirI cucilah di dalam wadahLgelaspiala yang bersih !f. oendam plantlet setelah dicuci dalam larutan fungisida atau bakterisidasesuai dosis anjuran selama ± R menit !g. Tiriskan plantlet pisang yang telah dicuci bersih dalam nampan plastikyang diberi alas kertas koran !h. helompokkan plantlet sesuai ukurannya untuk memudahkan danmengoptimalkan dalam pemeliharaannya !i. pterilisasi media campuran kompos dan pasir dengan dikukus dalamtong agar sumber patogen tanamannya bisa dihilangkan !j. Masukkan media tanam campuran kompos dan pasir ke dalam bakpersemaian plastik !k. Tanam plantlet tanaman pisang pada media tanam dengan posisi tegaksecara berkelompok sebanyak RM plantlet per bak !l. Tutup bak persemaian menggunakan plastik wrapping dengan caramerekatkannya menggunakan selotif double !m. Beri label bak persemaian mengenai jenis tanaman dan tanggalpenanaman untuk memudahkan perlakuan pemeliharaan plantletselanjutnya !n. ietakan pot plantlet hasil aklimatisasi di dalam green house yang teduhuntuk mengendalikan kelembaban media tanamnya selama sekitar Nbulan penuh !
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ibMBAo hbogA
membesaran Bibit Tanaman misang masca Aklimatisasi
N. Tujuan hegiatanTujuan kegiatan ini adalah agar peserta diklat mampu melakukanpemeliharaan bibit tanaman pisang pasca aklimatisasi dengan benar apabiladisediakan peralatan dan bahan yang relevan.
2. Alat dan BahanAlat yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini yaitu gelas ukurIemberI hand sprayerI timbangan digital I dan sendok kecil. BahanJbahan yangdigunakanI yaitu W bibit pisang pasca aklimatisasiI media campuran komposdan pasirI polibagI pupuk kmh ENRWNRWNRFI fungisida aithane MJ4RIbakterisida AgreptI insektisida CuracronI pupuk daun drowmore EP2WNMWNMFIbibit pisangI kertas alas timbang dan air.
P. heselamatan herjahegiatan ini harus memperhatikan keselamatan kerja antara lainpakailah pakaian kerja serta berhatiJhati dalam aplikasi bahan pestisida.
4. iangkah herjaa. piapkanlah alat dan bahan yang akan digunakan !b. piram bibit tanaman pisang dengan air yang bersih melaluipengkabutan memakai sprayer sebanyak N kali sehari waktu pagi hari !c. iakukan pemupukan bibit tanaman pisang menggunakan pupuk daundrowmore EP2WNMWNMF sebanyak 2 gramLliter setiap N minggu sekalimelalui penyemprotan dengan sprayer pada pagi hari !d. iakukan pemupukan bibit tanaman pisang menggunakan pupuk rreaENRWNRWNRF sebanyak 2 gramLpot dengan ditaburkan di mediatanamnya !
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e. iakukan pengendalian penyakit menggunakan fungisida aithane MJ4RErutinF dan bakterisida Agrept Ehanya jika diperlukanF masingJmasingsebanyak 2 grLliter melalui penyemprotan dengan sprayer di pagi hari !f. iakukan pengendalian hama menggunakan insektisida CuracronEhanya jika diperlukanF dengan konsentrasi 2 mlLliter melaluipenyemprotan dengan sprayer pada pagi hari !g. iakukan transplanting bibit tanaman pisang ke polybag setelah bibittanaman pisang berumur sekitar P bulan !h. iakukan pengamatan kondisi bibit tanaman pisang secara berkalauntuk melihat adanya serangan hama dan penyakit pada bibit tanamanpisang !
b. iatihan poalN. gelaskan pengertian aklimatisasi dan teknik penyiapan plantlet padasaat dilakukan aklimatisasi !2. gelaskan media tanam dan teknik penanaman plantlet pada saatdilakukan aklimatisasi !P. gelaskan prinsip pengaturan lingkungan tumbuh bibit pascaaklimatisasi !4. gelaskan teknik pemeliharaan bibit pasca aklimatisasi !
c. oangkumanAklimatisasi plantlet sangat penting dalam perbanyakan tanamansecara kultur jaringan karena jutaan bibit hasil perbanyakan secara kulturjaringan tidak dapat hidup dan tumbuh di lapangan secara langsung tanpaadanya tahap aklimatisasi. Teknik penyiapan plantlet yang akandiaklimatisasi meliputi caraJcara pengeluaran plantlet yang benar dari botolkulturI pembersihan plantlet dari sisa agarJagarI dan seleksi terhadapplantlet yang akan ditanam agar pertumbuhannya seragam.
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MacamJmacam media tanam untuk aklimatisasi adalah arang sekamIpecahan arangI potongan pakisI kompos dicampur tanah ayakanI dan lainJlaintergantung kesesuaian komoditas yang akan diaklimatisasi. Teknikpenanaman plantlet pada media meliputi W penyiapan wadah berupa baksemaiI penyiapanI pencucianI dan sterilisai media tanamI pengisian bak semaidengan media tanamI penanaman plantlet pada media tanamI penutupan baksemai dengan plastik transparanI pemberian label bak semaiI dan diletakkandi rumah kaca.mengaturan lingkungan pertumbuhan bibit prinsipnya dilakukandengan cara mengurangi secara bertahap kelembaban lingkungannya danmeningkatkan secara bertahap intensitas cahayanya dengan cara pembukaansungkup secara bertahap. memeliharaan bibit tanaman yang diaklimatisasidalam bak semai dilakukan dengan cara melakukan penyiramanIpemupukanI pengendalian hama penyakit dan pemindahan plantlet pada potindividu EtransplantingF.
d. rmpan Balik dan Tindak ianjutMata aiklat W …………………………………I Tanggal …………...............kama meserta W ………………………………………………….………............pekolah Asal W …………………………………………............……………….petelah kegiatan pembelajaran berakhir paudara dapat melakukan refleksidengan menjawab pertanyaan berikut ini secara individu!N. Apa yang paudara pahami setelah mempelajari materi ini ?.......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
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2. mengalaman penting apa yang Anda peroleh setelah mempelajari materiini ?..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................P. Apa manfaat materi ini terhadap tugas Anda sebagai duru pMh maketheahlian Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman disekolah ?..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................4. Apa rencana tindak lanjut yang akan saudara lakukan setelah kegiatanini ?..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
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s bsAirApf
N. Alat pada kegiatan kultur jaringan tanaman pangan dan hortikuturayang berfungsi untuk mensterilisasi media kultur adalah ……A. hotplateB. autoklafC. lampu ultravioleta. entkas2. Bahan tanam indukan pada kultur jaringan tanaman nenas diambil daribagian ……A. tunas anakan dan tunas mahkota bungaB. daun muda dan tunas mahkota buahC. tunas anakan dan tunas mahkota buaha. daun muda dan tunas mahkota bungaP. hondisi penanaman bahan tanam sumber eksplan kultur jaringantanaman yang paling sesuai adalah ……A. ditanam dari hasil perbanyakan generatif di polibagB. ditanam dari hasil perbanyakan vegetatif di polibagC. ditanam dari hasil perbanyakan vegetatif di bedengana. ditanam dari hasil perbanyakan generatif di bedengan4. Tahapan yang bertujuan untuk membuat homogen komponen mediakultur adalah……A. pelarutan bahan mediaB. pemasakan bahan mediaC. sterilisasi bahan mediaa. pencampuran bahan mediaR. Teknik sterilisasi yang sesuai untuk bahan tanam berupa buah anggrekdengan bijinya adalah ……A. sterilisasi secara fisik dan kimiaB. sterilisasi secara kimia Edirendam bahan kimiaFC. sterilisasi secara fisik EdibakarFa. sterilisasi direndam formalinS. iaminar Air clow Cabinet sebelum digunakan untuk inokulasi bahantanamLeksplan setelah sterilisasi dibersihkan permukaan mejakerjanya dengan cara  ……A. menghidupkan lampu ultraviolet selama PM menitB. menghidupkan lampu blower selama PM menitC. menyemprot menggunakan alkohol 9S %a. menyemprot menggunakan kaJhipoklorit
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T. Teknik mikropropagasi pada kultur jaringan tanaman nenas dilakukanmelalui ……A. kultur nodusB. kultur pucukC. proliferasi tunas aksilera. organogenesis langsung8. mengaturan kondisi waktu pencahayaan ruang pemeliharaan EinkubasiFkultur dilakukan dengan ……A. lampu neonB. sakelarC. countera. timer9. memeliharaan kondisi sterilitas ruang pemeliharaan EinkubasiF kultursecara berkala dilakukan dengan ……A. menyemprot menggunakan larutan kaJhipoklorit secara berkalaB. menyemprot menggunakan larutan formalin NM % secara berkalaC. menyemprot menggunakan larutan alkohol secara berkalaa. menyemprot menggunakan larutan fungisida dan bakterisidasecara berkalaNM. membersihan planlet dari sisa agarJagar yang menempel pada akar saataklimatisasi bertujuan ……A. untuk mengurangi resiko planlet terserang patogen saataklimatisasiB. untuk memudahkan pengecekan kelengkapan organ akar dariplanlet saat aklimatisasiC. untuk menjaga kebersihan planlet saat aklimatisasia. untuk memudahkan penanaman planlet saat aklimatisasi
JJJJJJ pelamat Mengerjakan JJJJJJ
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A. hunci gawaban iatihan poal hegiatan membelajaran N
N. mrosedur penanaman untuk pemudaan bahan tanam pada induktanaman pisangI yaitu W NF ambil bonggol anakan pisang dewasa daritanaman induk dengan diameter antara NRJ2R cmI 2F kupas pelepahbatang pisang hingga mencapai pelepah yang paling dalam dan bunagpucuk tunas bagian dalam memakai pisau dan PF tanam bonggol anakanpisang di media tanah dalam polibag besar dengan bagian bekas pucuktunas muncul di permukaan tanah2. mrosedur pemeliharaan untuk pemudaan bahan tanam pada induktanaman pisangI yaitu W NF semprot bonggol pisang dengan fungisidadan bakterisida sebanyak 2 kali seminggu 2F berikan pemupukandengan menggunakan pupuk rrea dan PF buat bonggol indukan barujika bonggol pisang telah busuk atau sekitar 2 bulan setelah tanamP. mengelompokan komponen media kultur jaringan dapat dikelompokkanmenjadi W unsur hara makro dan mikroI vitamin dan bahan organik lainIgulaI bahan suplemen alamiI ZmTI bahan pemadat media dan akuades4. Media dasar Murhasige dan pkoog digunakan untuk hampir semua jeniskultur dan media dasar sacin dan tent digunakan untuk kulturjaringan anggrekR. hebutuhan media dan larutan stok ini ditentukan oleh faktor W jumlahdan jenis bibit yang akan diproduksiI jenis media yang dipilihI metodakulturI jaringan yang dipilihI frekuensi penggandaan propagul dan carapengakaran kulturS. Tahapan pembuatan media kultur meliputi W penyiapan peralatan danbahan media kulturI pencampuran bahan media kulturI pengaturan pemedia kulturI pemasakan bahan media kultur dan sterilisasi bahanmedia kultur
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B. hunci gawaban iatihan poal hegiatan membelajaran 2N. bksplan adalah bagian kecil jaringan atau organ yang diambil ataudipisahkan dari tanaman induknya sebagai bahan tanam in vitrokemudian dikulturkan secara in vitro dalam kondisi aseptis. mersyarataeksplan W berasal dari tanaman induk yang sehatI tumbuh baik ataunormal dan tentunya memiliki sifatJsifat unggul serta berasal daritanaman induk yang memiliki nilai ekonomis tinggi2. Teknik sterilisasi eksplan dilakukan dengan 2 cara yaitu sterilisasisecara fisik tidak dapat diterapkan pada semua jenis eksplan dansterilisasi secara kimia dapat diterapkan pada semua eksplan denganmemperhatikan konsentrasi bahan kimianya dan lamanya perendamanP. fnokulasi eksplan adalah kegiatan penanaman bahan tanam EeksplanFke dalam media inisiasi baik berupa media padatLcair dalam botolkultur di iaminar Air clow Cabinet dengan kondisi aseptik. Teknikinokulasi eksplan dimulai dengan memotong eksplan secara aseptismenggunakan pinset dan skalpelI menanam eksplan dalam botol kultursecara aseptis dan memberi identitas hasil inokulasi eksplan4. pub kultur harus dilakukan terhadap inokulum disebabkan olehbeberapa hal antara lain W tumbuhnya eksplan cukup cepat dan telahmemenuhi seluruh botol kulturI media tumbuh telah mengering yangditandai dengan berkurangnya volume agarJagar atau media cairnyasudah habisI eksplan perlu diperbanyak lebih lanjut untuk tujuantahapan perbanyakan selanjutnyaI dan eksplan memerlukan mediayang susunannya baru agar dapat mengalami diferensiasi lebih lanjutR. Tahap penggandaan inokulum bertujuan untuk menggandakan bahaneksplan hasil inokulasi yang hidup dengan cara diperbanyak untukpenumbuhan tunas atau embrio. TunasJtunas lalu dilakukan sub kulturregenerasi inokulum dengan dipindahkan ke media sitokinin dengankonsentrasi sangat rendah atau tanpa sitokinin. Tahap induksi
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perakaran tunas biasanya digunakan zat pengatur tumbuh auksinberupa kombinasi kAA dan fBA Efndole Butiric AcidFS. puhu yang sesuai untuk pertumbuhan kultur adalah antara 24–28o Cdengan kelembaban ruang inkubasi dijaga pada kisaran SMJ8M %.fntensitas cahayanya yaitu W tahap inisiasi memerlukan intentisitascahaya antara M–NMMM luxI tahap multiplikasi NMMM–NM.MMM luxI tahappengakaran NM.MMM–PM.MMM lux dan tahap aklimatisasi PM.MMM lux
C. hunci gawaban iatihan poal hegiatan membelajaran P
N. Aklimatisasi plantlet adalah proses adaptasi planlet terhadaplingkungan luar dari bersifat heterotropik menjadi autotropik sehinggasiap untuk dapat ditanam di lapangan. Teknik penyiapan plantlet yangakan diaklimatisasi meliputi caraJcara pengeluaran plantlet yang benardari botol kulturI pembersihan plantlet dari sisa agarJagarI dan seleksiterhadap plantlet yang akan ditanam agar pertumbuhannya seragam2. MacamJmacam media tanam aklimatisasi W arang sekamI potonganpakisI kompos dicampur pasir atau sesuai komoditasnya. Teknikpenanaman plantlet pada media meliputi W penyiapan wadah berupabak semaiI penyiapanI pencucianI dan sterilisai media tanamI pengisianbak semai dengan media tanamI penanaman plantlet pada mediatanamI penutupan bak semai dengan plastik transparanI pemberianlabel bak semaiI dan diletakkan di rumah kacaP. mengaturan lingkungan pertumbuhan bibit prinsipnya dilakukandengan cara mengurangi secara bertahap kelembaban lingkungannyadan meningkatkan secara bertahap intensitas cahayanya dengan carapembukaan sungkup secara bertahap4. memeliharaan bibit tanaman yang diaklimatisasi dalam bak semaidilakukan dengan cara melakukan penyiramanI pemupukanIpengendalian hama penyakit dan pemindahan plantlet pada potindividu EtransplantingF
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aemikian modul mata diklat hultur garingan Tanaman mangan daneortikultura ini dibuat untuk dipergunakan sebagai bahan materipenyelenggaraan aiklat Teknis mrogram pertifikasi mendidik dan pertifikasiheahlian  Bagi duru pMh Eheahlian dandaF maket heahlian Agribisnismerbenihan dan hultur garingan Tanaman. meserta diklat sebagai duru maketheahlian Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman setelahmemahami pengetahuan dan keterampilan yang ada dalam modul inidiharapkan dapat menerapkannya sebagai bahan pembelajaran di sekolahdan pembelajaran dalam menghadapi pertifikasi mendidik dan pertifikasiheahlian. meserta diklat dapat menerapkan materi modul ini denganmemanfaatkan sumber daya di sekolah masingJmasing.
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Bhojwani and aantuI 2MNP. mlant Tissue Culture W An fntroductory Text.ppringer. fndiadamborgI l.i. and mhilipsI d.C. N99R. mlant CellI Tissue and lrgan Culture Wcundamental Methods. ppringerJserlag Berlin eeidelberg. kew vorkdeorgeI b.c. and pherrington. 2MMM. mlant mropagation by Tissue Culture. 2ndbd. bxegetic iimited. bnglanddunawanI i.s. N992. Teknik hultur garingan. musat Antar rniversitasBioteknologi. fnstitut mertanian Bogor. Bogormierik. o.i.M. N99T. fn sitro Culture of eigher mlants. hluwer Academicmublishers. aordrecht. ketherlandspantosoI r. dan kursandiI c. 2MM4. hultur garingan Tanaman. rniversitasMuhammadiyah Malang mress. Malang.pukmadjaja. a. dan MariskaI f. 2MMP. merbanyakan Bibit Abaka Melalui hulturgaringan. Balai menelitian Bioteknologi dan pumberdaya denetikmertanian. Bogor.pulistianiI b. aan Ahmad vaniI p. 2MN2. mroduksi Bibit Tanaman MenggunakanTeknik hultur garingan. pbAMbl BflTolm. BogorpmithI oI 2MNP. mlant Tissue Culture Techniques and bxperiments. Academicmress. iondonTim Biotrain. 2MMN. mroduksi Bibit rnggul Tanaman Melalui hultur garingan.musat Antar rniversitas Bioteknologi. fnstitut mertanian Bogor. BogorTriganoI o.k. and drayI a.g.d. 2MMM. mlant Tissue Culture Concepts andiaboratory bxercises. 2nd bdition. CoC mress. Boca oaton. cloridavusnita. 2MMP. hultur garingan Cara Memperbanyak Tanaman pecara bfisien.Agromedia mustaka. gakartaZulkarnain. 2MN2. hultur garingan Tanaman W polusi merbanyakan TanamanBudidaya. Bumi Aksara. gakarta
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Aklimatisasi W proses adaptasi planlet terhadap lingkungan luar daribersifat heterotropik menjadi autotropik sehingga siapuntuk dapat ditanam di lapanganAseptik W menumbuhkan jaringan tanaman pada kondisi bebaskontaminasi mikroba secara in vitroAuksin W salah satu fitohormon yang berperan mengendalikanpembentangan sel sehingga berpengaruh terhadappertumbuhan tumbuhanBrowning W gejala perubahan warna eksplan menjadi coklat yang terjadisebagai akibat terbentuknya senyawa fenolikaediferensiasi W kemampuan selJsel masak EmatureF kembali ke kondisimeristematik dan dan berkembang dari satu titikpertumbuhan baru yang diikuti oleh dediferensiasi yangmampu melakukan reorganisasi manjadi organ baruaiferensiasi W suatu perubahan sel dimana sel yang telah mencapaivolume pertumbuhan akhir menjadi terspesialisasi sesuaifungsinya menghasilkan jenis jaringanI organ atauorganisme baruaisinfestasi W proses menghilangkan kontaminan permukaan eksplanyang kemungkinan dapat tumbuh di lingkungan kulturjaringan dan berakibat mematikan eksplanbksplan W bagian dari tanaman yang digunakan sebagai bahaninduksiLinisiasi pada kultur jaringan tanamanbmbriogenesis somatik W proses terbentuknya embrio bukan berasal dari zigotmelalui regenerasi dari eksplan yang ditanam pada mediatumbuh yang sesuaibmbrio somatik W embrio yang terbentuk bukan berasal dari zigotI tetapi darisel tubuh tanamaneeterotrofik W teknik kultur in vitro yang hanya menggunakan energieksternal berupa gula dari medium
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fnokulasiLinduksi W tahapan awal dari kultur jaringan berupa penanamaneksplan yang sudah melalui proses sterilisasi ke dalammedia kultur jaringanfntensitas cahaya W besaran yang menentukan jumlah foton atau energi yangdipancarkan yang ditunjukkan dengan satuan lux atau μmolmJ2 sJNfn vitro W kultur organ atau sel pada mediun pertumbuhan yangmengandung nutrisiI di dalam suatu wadah terbuat darikacaLgelas dalam kondisi lingkungan yang terkontrolguvenile W fase perkembangan tumbuhan yang hanya membentukorganJorgan vegetatifhalus W sekumpulan sel amorphous yang terbentuk dari selJsel yangmembelah secara terus menerus secara in vitrohompetensi W kemampuan suatu jaringan maupun organ untuk ditumbuhkembangkan dalam kultur in vitro menjadi tanaman yanglengkaphontaminasi W adanya mikroorganisme biasanya jamur dan bakteri yanghidup dalam media kulturiarutan stok W larutan konsentrat dari media kultur yang dipekatkanbeberapa kali lipatiingkungan fisik W faktorJfaktor lingkungan di dalam ruang kultur yangmempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan eksplanImeliputi cahayaI kelembaban relatif dan temperaturMakronutrien W nutrisi anorganik yang dibutuhkan tumbuhan dalam jumlahrelatif besar dan pada umumnya berfungsi sebagaipenyusun selMeristematik W sifat selLjaringan yang berpotensi melakukan pembelahansel terus menerusMikronutrien W nutrisi anorganik yang dibutuhkan tumbuhan dalam jumlahrelatif kecil yg umumnya berfungsi sebagai aktivator enzimlrganogenesis W proses terbentuknya organJorgan seperti pucuk dan akarmelalui regenerasi dari eksplan yang ditanam pada mediatumbuh yang sesuai
NM4
mlanlet W tanaman mini lengkap hasil regenerasiLperbanyakan kulturjaringan yang memiliki batangI daunI dan akarmropagulLinokulum W bahan perbanyakan in vitro yang diambil pada setiapsubJkulturmroliferasi W pertumbuhan yang luar biasa dari selI tunasI atau embriohasil perbanyakan in vitrooegenerasi W tahap perkembangan menjadi tumbuhan utuh melaluipembentukan tunas dan akarpterilisasi W proses membebaskan alatLbahanLeksplanLlingkungan agarterbebas dari mikroorganisme kontaminanpub kultur W proses pemindahan atau transfer inokulum tanaman hasilkultur jaringan ke media yang baru untuk mempertahankanketersediaan nutrisiTotipotensi sel W kemampuan setiap individu sel hidup dari bagian mana sajadiambil untuk dapat tumbuh menjadi suatu makhlukindividu yang sempurnaTunas adventif W tunas yang terbentuk pada tempat yang bukan jaringanasalnya yang biasa seperti tunas yang terbentuk dari kalusIhipokotilI kotiledon dan akarTunas aksilarLlateral W tunas yang terbentuk pada bagian ketiak daun yangpertumbuhannya akan membentuk cabang atau bungaTunas apikal W tunas yang terbentuk pada ujung batangLcabang yangpertumbuhannya akan membentuk cabang atau bunga
